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Perencanaan pembangunan adalah suatu proses penyusunan tahapan-tahapan
kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan di dalamnya, guna
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada, dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pada suatu lingkungan wilayah/daerah dalam jangka waktu
tertentu.

1.1 Latar Belakang

Perencanaan merupakan proses awal yang dilakukan agar dapat memperoleh hasil
yang maksimal. Begitu pula pembangunan daerah, setiap pemerintah daerah diwajibkan
membuat dokumen perencanaan baik jangka panjang, jangka menengah maupun
tahunan. Perencanaan dilakukan agar pemerintah daerah dapat mengetahui kinerja
pembangunan dan layanan masyarakat masa lalu sehingga dapat diantisipasi dimasa
depan. Sesuai amanat Permendagri 86 Tahun 2017 mengenai penyusunan Rancana
Strategis Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang menyatakan bahwa setiap Perangkat
Daerah harus menyusun Rencana Strategis.

Perencanaan strategik merupakan langkah awal untuk melakukan pengukuran
kinerja instansi pemerintah dalam rangka pelaksanaan sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah yang saat ini dijadikan sebagai salah satu instrumen pertanggungjawaban.
Perencanaan ini merupakan pengintegrasian antara keahlian sumberdaya manusia
dengan berbagai sumberdaya lainnya yang dimiliki organisasi sehingga diharapkan
mampu menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategik, nasional dan global serta
tetap berada dalam tatanan sistem manajemen nasional.

Berlakunya Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Badan Pelayanan Perijinan
Terpadu Kota Semarang (Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 2008 Nomor 16) dan
ditindaklanjuti dengan Peraturan Walikota Semarang Nomor 52 tahun 2008 tentang
Penjabaran Tugas dan FUngsi RUmah Sakit Umum Daerah Kota Semarangmaka RSD
KRMT Wongsonegoro Kota Semarangwajib menyusun dokumen Renstra yang
berpedoman pada RPIJMD Kota Semarang,atas dasar tersebut maka Renstra RSD KRMT
Wongsonegoro Kota Semarang diharapkan dapat mengintegrasikan antara keahlian
sumber daya manusia dan sumber daya alam khususnya bidang kesehatan, agar mampu
menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis dengan tetap berada dalam
tatanan sistem administrasi negara Kesatuan Republik Indonesia.

Demi terwujudnya efisiensi dan efektivitas program pendayagunaan aparatur, serta
agar mampu eksis dan unggul dalam lingkungan yang berubah sangat cepat dewasa ini,
terutama dalam era digitalisasi yang berdampak luas terhdap sektor bisnis hal ini tentunya
mendorong RSD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang untuk lebih mengenal lingkungan
bisnis yang strategis melalui pengembangan sistem digitalisasi pelayanan kesehatan.

Mengacu pada analisa lingkungan bisnis internal dan eksternal RSD KRMT

Wongsonegoro Kota Semarang, maka dapat diputuskan bahwa pelayanan kesehatan
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unggulan Stroke Senter menjadi pilihan yang sangat strategis selain menjadikan layanan
unggulan juga dapat menciptakan brain image RSD KRMT Wongsonegoro Kota
Semarang mampu memenuhi kebutuhan pelanggan akan kecepatan, kenyamanan,
keakuratan, transparansi dan profesional dalam memberikan pelayanan kesehatan
rujukan. Sebagai suatu organisasi pelayanan publik RSD KRMT Wongsonegoro Kota
Semarang terus menerus melakukan perubahan ke arah perbaikan dan peningkatan
kualitas pelayanan. Perubahan tersebut disusun dalam suatu tahapan yang konsisten dan
berkelanjutan, guna meningkatkan akuntabilitas dan kinerja yang berorientasi kepada

pencapaian hasil.

1.2 Landasan Hukum
Penyusunan Renstra RSD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2021-2026

dilakukan berdasarkan pada beberapa peraturan perundangan antara lain:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang - Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

3.  Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 14);

4, Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2019 tentang pengelolaan keuangan daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan
Dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6323);

6. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 10);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 120 Tahun 2018 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);

8.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
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Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 tentang
Sistem Informasi Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 1538);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2018
Tentang Standar Teknis Pelayanan Minimal Urusan Bencana Daerah
Kabupaten/kota (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1541);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 07 Tahun 2018 tentang Pembuatan dan
Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis Dalam Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Kota
Semarang (Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 2008 Nomor 16)

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Semarang; dan

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 6 Tahun 2016 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026.

Maksud dan Tujuan

Adapun maksud penyusunan dan Renstra RSD KRMT Wongsonegoro Kota

Semarang adalah sebagai dasar bagi seluruh stakeholder Bidang Kesehatan dalam

melaksanakan program dan kegiatan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun mulai dari tahun
2022-2026.

Adapun tujuan penyusunan Renstra RSD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang adalah:

1. Merumuskan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan sesuai
dengan tugas dan fungsi RSD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang;

2.  Menjabarkan agenda pembangunan Pemerintah Kota Semarang khususnya bidang
kesehatan yang telah ditetapkan dalam RPJMD Kota Semarang Tahun 2021-2026;

3. Menjadi acuan dalam penyusunan dan penetapan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) /
Rencana Kerja (Renja) dan Penetapan Kinerja; dan
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4. Menjadi acuan evaluasi dan penilaian kinerja atas pelaksanaan program/kegiatan

pembangunan dalam kurun waktu lima tahun.

1.4 Sistematika Penulisan
Renstra RSD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang disusun dengan sistematika

sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan, serta
sistematika penulisan.

BAB Il Gambaran Pelayanan RSD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang
Berisi gambaran struktur oraganisasi, tugas pokok dan fungsi RSD KRMT
Wongsonegoro Kota Semarang, sumber daya, kinerja pelayanan serta
tantangan dan peluang pengembangan pelayanan RSD KRMT Wongsonegoro
Kota Semarang.

BAB Ill Isu Strategis
Berisi permasalahan dan isu-isu strategis yang akan dihadapi berdasarkan
evaluasi, analisis dan prediksi tarhadap pelaksanaan tugas dan fungsi.

BAB IV Tujuan dan Sasaran
Berisi tujuan dan sasaran serta strategi dan kebijakan RSD KRMT
Wongsonegoro Kota Semarang yang penyusunannya berpedoman pada
RPJMD Kota Semarang 2021-2026.

BAB V Strategi Dan Arah Kebijakan
Berisi strategi dan kebijakan RSD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang yang
penyusunannya berpedoman pada RPJMD Kota Semarang 2021-2026.

BAB VI Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan
Pendanaan Indikatif
Berisi program, kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan
indikatif.

BAB VIl Indikator Kinerja RSD KRMT Wongsonegoro yang Mengacu Pada Tujuan
dan Sasaran RPIJMD
Berisi mengenai indikator kinerja, kondisi awal kinerja, dan kondisi akhir kinerja
yang berhubungan dengan indikator kinerja daerah dalam RPJMD.

BAB VIII Penutup
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BAB Il
GAMBARAN PELAYANAN
RSD K.R.M.T. WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 13 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Badan Pelayanan
Perijinan Terpadu Kota Semarang pada RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang, tugas dari RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang adalah
melaksanakan upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan
mengutamakan upaya penyembuhan (kuratif), pemulihan (rehabilitatif), upaya
peningkatan (promotif) dan pencegahan (preventif) yang dilaksanakan secara
serasi dan terpadu serta melaksanakan upaya rujukan serta pelayanan yang
bermutu sesuai standar pelayanan Rumah Sakit.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang mempunyai fungsi sebagai berikut :

1) Perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanan kesehatan;

2) Penyelenggaraan rencana dan program kefja di bidang pelayanan kesehatan ;

3) Pembinaan pelaksanaan tugas di bidang pelayanan kesehatan;

4) Penyelenggaraan pelayanan medik, yang meliputi pelayanan umum, bedah,
penyakit dalam, paru, anak, telinga hidung tenggorokan (THT), mata, Qgigi,
kebidanan, kulit dan kelamin, anestesi, saraf, jiwa dan rehabilitasi medic serta
pelayanan lain yang dibutuhkan;

5) Penyelenggaraan pelayanan penunjang medic yang meliputi pelayanan radiologi,
anestesi / kamar operasi dan Intensive Care Unit (ICU), laboratorium, farmasi serta
instalasi yang berkembang;

6) Penyelenggaraan pelayanan penunjang non medic yang meliputi pelayanan gizi,
instalasi pemeliharaan Rumah Sakit, sterilisasi dan pelayanan administrasi di
instalasi serta pemulasaraan jenasabh;

7) Penyelenggaraan pelayanan dan asuhan keperawatan meliputi keseluruhan
kegiatan dan tanggungjawab yang dilaksanakan oleh seorang perawat dalam
praktek profesinya yang meliputi kegiatan penyembuhan (kuratif), pemulihan
(rehabilitatif), upaya peningkatan (promotif), dan pencegahan penyakit (preventif)
serta bantuan bimbingan, penyuluhan, pengawasan atau perlindungan oleh seorang
perawat untuk memenuhi kebutuhan pasien;

8) Penyelenggaraan pelayanan rujukan dari Puskesmas, Dokter, atau Unit Pelayanan
Kesehatan lain;

9) Penyelenggaraan pengelolaan keuangan pelayanan dan keuangan rumah tangga;

10) Penyelenggaraan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang meliputi kegiatan

untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan karyawan RSD dan
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penyelenggaraan bimbingan klinik siswa dan mahasiswa bekerja sama dengan
institusi pendidikan;

Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta informasi dan pemasaran;
Pengaturan tarif pelayanan kesehatan;

Pelaksanaan pengelolaan ketatausahaan RSD;

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan olen Walikota sesuai dengan bidang
tugasnya.

Selain hal tersebut di atas mempunyai tugas untuk selalu mengembangkan

pelayanan kesehatan yang mengarah kepada keselamatan dan kepuasan pasien.

2.1.1 Struktur Organisasi

Dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsinya, RSD K.R.M.T.

Wongsonegoro Kota Semarang telah dilengkapi dengan perangkat organisasi

yang secara struktural dengan susunan organisasi sebagai berikut

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro B
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STRUKTUR ORGANISASI
RUMAH SAKIT DAERAH K.R.M.T. WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG

Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 36 Tahun 2021
Tanggal 15 Juni 2021

o —

WAKIL DIREKTUR

AN
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2.1.2Uraian Tugas dan Jabatan Struktural RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang
Berdasarkan Peraturan Walikota Semarang Nomor 36 tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Badan Pelayanan Perijinan
Terpadu Kota Semarang pada RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang, uraian
tugas jabatan struktural RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang adalah sebagai
berikut :
1) Direktur
Direktur mempunyai tugas merencanakan, memimpin, mengkoordinasi,
menyusun kebijakan, mengarahkan, membina, mengawasi, mengendalikan
dan mengevaluasi pelaksanaan tugas.
2)  Wakil Direktur Pelayanan
Wakil Direktur Pelayanan mempunyai tugas membantu Direktur dalam
merencanakan, mengkoordinasikan dan mensinkronisasikan, membina,
mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi pelaksanaan tugas di
bidang Pelayanan Medis dan Pelayanan Penunjang Medis serta Pelayanan
Keperawatan, Kebidanan dan Penunjang Non Medis.
3) Wakil Direktur Umum dan Keuangan
Wakil Direktur Umum dan Keuangan mempunyai tugas membantu Direktur
dalam merencanakan, mengkoordinasikan dan mensinkronisasikan,
membina, mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi pelaksanaan
tugas di bagian umum, bagian keuangan, bagian perencanaan dan informasi.
4) Bidang Pelayanan Medik dan Penunjang Medik.
Kepala Bidang Pelayanan Medis dan Penunjang Medis mempunyai tugas
merencanakan, mengkoordinasikan, membina, mengawasi dan
mengendalikan serta mengevaluasi tugas Seksi Pelayanan Medis dan Seksi
Penunjang Medis.
5) Bidang Keperawatan dan Penunjang Non Medik
Bidang Keperawatan dan Penunjang Non Medik mempunyai tugas
merencanakan, mengkoordinasikan, membimbing, mengawasi,
mengendalikan, mengevaluasi kegiatan asuhan, etika, mutu, dan kebutuhan
tenaga, perlengkapan, fasilitas keperawatan, penerimaan dan pemulangan
pasien serta penunjang non medik.
BidangKeperawatan dan Penunjang Non Medik, membawahkan:
a. Seksi Keperawatan.
b. Seksi Penunjang Non Medik.
6) Bagian Tata Usaha
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan,
membina, mengawasi, mengendalikan, serta mengevaluasi di bidang umum dan
kepegawaian.
Bagian Tata Usaha terdiri dari :
a. Sub Bagian Umum.

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro 8
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b. Sub Bagian Kepegawaian.

Bagian Keuangan

Bagian Keuangan mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan, membina,
mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi kegiatan penyusunan anggaran,
perbendaharaan, verifikasi, akutansi keuangan dan mobilisasi dana serta laporan
pertanggungjawaban keuangan.

Bagian Keuangan terdiri dari :

a. Sub Bagian Penyusunan Anggaran dan Akuntansi.

b. Sub Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana.

Bagian Pengembangan dan Informasi

Bagian Pengembangan dan Informasi mempunyai tugas merencanakan,
mengkoordinasikan, membina, mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi
kegiatan penyusunan program dan evaluasi serta informasi dan pemasaran.

Bagian Pengembangan dan Informasi terdiri dari:

a. Sub Bagian Penyusunan Program dan Evaluasi.

b. Sub Bagian Informasi dan Pemasaran

Komite Medik

Komite Medik merupakan kelompok tenaga medis yang keanggotaannya terdiri dari
Ketua-ketua Staf Medik Fungsional, yang mempunyai tugas membantu Direktur
dalam menyusun Standar Pelayanan Medik dan memantau pelaksanaannya,
pembinaan etika profesi, mengatur kewenangan profesi, serta menyusun usulan
pengembangan program pelayanan, pengendalian mutu pelayanan, pendidikan dan
pelatihan serta penelitian dan pengembangan.

Komite Keperawatan

Komite Keperawatan merupakan kelompok profesi perawat/ bidan yang anggotanya
terdiri dari perawat/ bidan, yang mempunyai tugas membantu Direktur menyusun
Standar Keperawatan, pembinaan asuhan keperawatan dan melaksanakan
pembinaan etika profesi keperawatan.

Komite Kesehatan Lainnya

Komite Kesehatan lainnya mempunyai tugas meningkatkan profesionalisme staf
kesehatan, profesional penunjang lainnya.

Instalasi

Instalasi merupakan unit penyelenggaraan pelayanan fungsional di RSD Kota
Semarang, yang mempunyai tugas membantu Direktur dalam penyelenggaraan
pelayanan fungsional sesuai dengan fungsinya. Instalasi terdiri dari 20 instalasi.
Satuan Pengawas Intern

Satuan Pengawas Intern adalah satuan kerja fungsional yang bertugas
melaksanakan pengawasan intern RSD Kota Semarang.

Dewan Pengawas

Dewan Pengawas mempunyai tugas untuk mengawasi kegiatan operasional Badan

Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kota Semarang.

2.2 Sumber Daya RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang
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Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur penting yang harus dimiliki
oleh instansi/badan usaha, karena kinerja para pegawai akan menentukan tingkat
kinerja instansi/badan usaha tersebut.

a. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia pada RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang di

klasifikasikan ke dalam tingkat pendidikan. Komposisi pegawai berdasarkan

kualifikasi pendidikan dapat dilihat pada gambar / tabel sebagai berikut :

Tabel 2. 1
Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
di RSD K.R.M.T Wongsonegoro Tahun 2021

. - ASN Non ASN
No | Tingkat Pendidikan 3 5 3 5 Jumlah
1 SMA Sederajat 15 133 131 87 366
2 D3 35 131 145 357 668
3 D4 4 11 9 8 32
4 |S1 43 86 122 203 454
5 S2 14 21 11 7 53

Sumber data dari bagian kepegawaian per September 2021

Dari jumlah pegawai sebanyak 1510 orang ini kemudian di tentukan kompisisi
pegawai berdasarkan pangkat golongan. Komposisi pegawai berdasarkan kualifikasi

golongan dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 2. 2
Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan
di RSD K.R.M.T Wongsonegoro Tahun 2021

No Golongan L P Jumlah
1 Golongan li 15 25 40
2 Golongan Il 76 240 316
3 Golongan IV 26 44 70

Sumber data dari bagian kepegawaian per September 2021

Tabel 2. 3
Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian
di RSD K.R.M.T Wongsonegoro Tahun 2021

STATUS KEPEGAWAIAN
NO JENIS SDM NON DOKTER | JUMLAH
ASN ASN TPHL | PPPK MITRA
1 | Struktural 17 17
2 | Dokter 56 29 34 119
3 | Perawat 137 503 1 641
4 | Perawat Gigi 7 1 8
5 | Apoteker 7 19 26
6 | Asisten Apoteker 16 49 65
7 | Bidan 24 46 70
Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro 10
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1

9 | Fisioterapis

12

2

11 | Terapi Wicara

1

1
8
10 | Okupasi Terapis 1
1
8

12 | Nutrisionis

20

13 | Perekam Medis 19

55

Pranata Laboratorium
14 | Kesehatan 18

40

15 | Psikolog

3

16 | Radiografer

14

17 | Sanitarian

5

18 | Teknisi Elektromedis

8

19 | Pranata Komputer

1

20 | Pramusaji

45

Pengadministrasi
21 | Umum 21

111

22 | Pengemudi 2

23 | Penyuluh Kesehatan 0

1

JUMLAH

1274

Sumber data dari bagian kepegawaian per September 2021

Tabel 2. 4

Jumlah Dokter Berdasarkan Status Kepegawaian
di RSD K.R.M.T Wongsonegoro Tahun 2021

NO KATEGORI JENIS

PNS

NON
PNS

DOKTER
MITRA

JUMLAH

Dokter Gigi

1

Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut

Dokter Gigi Spesialis Ortodonsia

Dokter Spesialis Gigi Anak

G| W[ N |-

Dokter Spesialis Konservasi Gigi

[ ey ey o0

Hipertensi

Dokter Konsultan Ginjal dan

Dokter Spesialis Anak

Dokter Spesialis Anesthesi

O |0 (3|

Dokter Spesialis Bedah

10 Dokter Spesialis Bedah Digestif

= (N0 =

11 Leher

Dokter Spesialis Bedah Kepala

12 Dokter Spesialis Bedah Orthopedi

Rl R (PWIND| R (RPIRr(PRN

13 Dokter Spesialis Forensik

14 Dokter Spesialis Gizi Klinik

=

15 Dokter Spesialis Saraf

BN N |-

16 | (Sp.B.S.)

Dokter Spesialis [lmu Bedah Saraf

[EnN

17 Pembuluh Darah

Dokter Spesialis Jantung dan

18 Dokter Spesialis Kesehatan Jiwa

19 Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin

20 Dokter Spesialis Mata

N (W (N[

21 Klinik

Dokter Spesialis Mikrobiologi

22 Dokter Spesialis Urologi

23 Dokter Spesialis Obsgyn

24 Dokter Spesialis Paru

N (=N
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25 Dokter Spesialis Patologi Anatomi 1 1
26 Dokter Spesialis Patologi Klinik 2 2
27 Dokter Spesialis Penyakit Dalam 4 1 2 7
Dokter Spesialis Penyakit Dalam
Sub Konsultan Hematologi 2
28 Onkologi Medik 2
29 Dokter Spesialis Radiologi 2 1 3
30 Dokter Spesialis Rehabilitasi Medik 2 1 3
31 Dokter Spesialis THT 2 2
32 Dokter Spesialis THT-KL 1 1
33 Dokter Umum 9 18 15 42
Jumlah 119

Sumber data dari bagian kepegawaian per September 2021

Guna mencapai visi dan mewujudkan misi maka RSD K.R.M.T Wongsonegoro

perlu didukung sumber daya manusia dan sistem yang menjunjung tinggi nilai-nilai

budaya kerja sebagai berikut :

Tabel 2.5

Nilai - Nilai Budaya Kerja RSD K.R.M.T. Wongsonegoro

Nilai 1 RELIGIUS
Makna Nilai Perilaku Utama Perilaku yang tidak
sesuai
Menciptakan etika kerja Muatan-muatan ajaran Tidak menghargai
yang baik yang agama mewarnai aktivitas rekan kerja dan
bertanggungjawab secara bekerja pimpinan
horizontal kepada sesama Jujur dalam bekerja Mengabaikan
manusia dan secara pekerjaan dan
vertical kepada Tuhan tugas
Yang Maha Esa Menjalin hubungan baik Membuat kelompok
dengan rekan kerja pertemanan
Mempertahankan reputasi Memperlihatkan
dan Kinerja ketidaksenangan

Mampu menerima kritikan

Nilai 2

INTEGRITAS (INTEGRITY)

Makna Nilai :

Perilaku Utama

Perilaku yang tidak
sesuai

Sifat atau keadaan yang
Menunjukkan kesatuan
yang utuh dn keselarasan
antara hati, pikiran,
perkataan, dan perbuatan
yang baik dan benar,
sehingga memiliki potensi
dan kemampuan yang
memancarkan
kewibawaan dan kejujuran

Mematuhi peraturan
perundang-undangan
yang berlaku

Melanggar aturan

Mematuhi prinsip etika

Melanggar sumpah

dan jan;ji
dan moral .
pegawail/jabatan
Mengabaikan tugas
. Melakukan
Menyelesaikan tugas yang
diberikan perbuatan
rekayasa atau
manipulatif
Bertekad dan berkemauan Menerima

untuk berbuat yang baik
dan benar

Memberi yang terbaik

pemberian dalam
bentuk apapun di
luar ketentuan

Pantang menyerah

Berani berkata benar
dan jujur di segala bidang

Berlaku curang

Nilai 3

PROFESIONAL

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro
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Makna Nilai :

Perilaku Utama

Perilaku yang tidak
sesuai

Bekerja secara disiplin,
kompeten, dan tepat
waktu dengan hasil
terbaik, dalam
menjalankan

profesinya mengikuti
standar, aturan dan
menjamin mutu sebagai
anggota organisasi rumah
sakit

Bekerja sesuai dengan
sistem dan prosedur
yang berlaku

] Menutup diri dari

perkembangan
dan
Perubahan

Melakukan pekerjaan
sesuai kompetensi
jabatan

0| Melakukan

pekerjaan tanpa
perencanaan yang
matang

Selalu berusaha
Memberikan
kemampuan terbaiknya
untuk pasien dan rumah
Sakit

0| Melakukan

pekerjaan tidak
sesuai dengan
tugas dan fungsi

Terbuka dalam
mengemukakan pendapat
dan terbuka untuk
menerima pendapat

0| Melakukan

pekerjaan dengan
hasil yang tidak
sesuai dengan
standar

Melaksanakan dan
menyelesaikan tugas
tepat waktu

Nilai 4

INOVATIF

Makna Nilai :

Perilaku Utama

Perilaku yang tidak
sesuai

Pengembangan dan
implementasi gagasan-
gagasan baru dalam
tatanan organisasi

Menciptakan suasana kerja
yang terus menginspirasi

(1| Bersikap tertutup
terhadap ide-ide
pengembangan

Melakukan evaluasi
terhadap diri sendiri

0| Tidak mau
menerima kritikan

Bekerja dinamis dan kreatif

]| Merasa cepat puas
dengan hasil yang
dicapai

Mencari peluang untuk
menciptakan ide baru

Mengambil terobosan dan
solusi dalam memecahkan
masalah

Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
dalam bekerja secara

efektif dan efisien

(1| Bersikap apatis
dalam merespons
kebutuhan

b. Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan penunjang di dalam melaksanakan tugas dan
fungsi RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang. Sarana dan prasarana yang
tersedia di RSD K.R.M.T. Wongsonegoro berasal dari sumber dana APBD, APBN
maupun BLUD dijabarkan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 2. 6

Tanah dan Bangunan

Nama
Barang/ Luas
No Jenis M?) Letak/Alamat Status Tanah Keterangan
Barang ‘ Tanggal No
Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro 13
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JI Fatmawati
1 Tanah | 78.800,00 No.l, Hak Pakai | 12/08/2021 | 00021
Mangunharijo,
Tembalang
. Gedung
rawat inap
. Gedung
rawat jalan
JI Fatmawati . Gedung
> Bangunan 51.567, No.l, IGD
53 Mangunharijo, . Gedung
Tembalang penunang
. Gedung
servic
. Gedung
administrasi
Sumber Data Bagian Keuangan
Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro 14
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Tabel 2. 6
Jumlah Tempat Tidur (TT) Rawat Inap
RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang

KELAS
ISOLASI
NO RUANG PRSEL?II,?EEN VVIP | VIP I II III I(S:gl\l;?gl NON JML
COVID
1 | GATOTKACAII 18 18
GATOTKACA
2 |III 2 1 14 17
GATOTKACA
3 | IV 2 20 22
4 | PARIKESIT 8 |16 24
S5 | BANOWATI 15 15
6 | ARIMBI 15 15
7 | DEWI KUNTI 4 18 22
8 | BIMA 24 24
PRABU
9 | KRESNA 16 8 24
10 | YUDISTIRA 24 24
11 | NAKULA 1 0
12 | NAKULA 2 24 24
13 | NAKULA 3 24 24
14 | NAKULA 4 24 24
15 | ARJUNA 1 22 22
16 | ARJUNA 2 22 22
17 | DEWI RATIH 22 22
18 | SRI KANDI 4 9 13
19 | SADEWA 1 30 30
20 | SADEWA 2 30 30
21 | SADEWA 3 30 30
22 | SADEWA 4
23 | ABIMANYU 17 17
TOTAL 2 1 20 34 | 24| 92 282 8 463
Sumber data dari bidang keperawatan 2021
Tabel 2. 7

Jumlah Tempat Tidur (TT) Ruang Isolasi Penyakit Infeksi Emerging (PIE)
RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang

g KRITERIA KAMAR PERAWATAN | JUMLAH KETERANGAN
Nakula 1 124
1 | ICU dengan ventilator dan HFNC 51
ICU Isolasi It 2 : 27
2 | PICU dengan ventilator 1 PICU isolasilt3:1
3 | NICU dengan ventilator 5 NICU isolasi It 3: 5
Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro 1a
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Banowati : 15
Nakula2 :24
Nakula 3 :24
Nakula 4 :24
4 | Isolasi tekanan negatif 174 Arjunal :20
Arjuna2 :22
Bima 112
Arimbi : 15
IGD 18
6 | Isolasi tanpa tekanan negatif 145 ?izma
376

Sumber daya penunjang rumah sakit sebagai pendukung kegiatan operasional rumah

sakit antara lain :

a) Air

b) Listrik

c) Gas

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro
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: PDAM dan 3 Artetis
: PLN 3465 KVA dan Genset 5 unit (600 KVA, 600 KVA, 800

KVA &1000 KVA, 1000 KVA)

: Sentral Gas Medik
d) Pengolah Limbah :
e) Hydrant

IPAL = 1 unit dan Incenerator = 2 unit

: Semua Gedung
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2.3 Pelayanan Rawat Jalan dan Rawat Inap
Kondisi pelayanan di RSD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang khusunya pelayanan rawat
jalan dan rawat inap sebagai berikut :
Tabel 2. 8
Daftar 20 Besar Penyakit Pasien Berdasarkan Diagnosa Tahun 2020

Instalasi Rawat Inap

No. Koding Diagnosa / Penyakit Jumlah Persentase
1 B34.2 Coronavirus infection, unspecified 1.540 16,78%
5 A09.9 Gells.troenterltls And Colitis Of Unspecified 1.014 11,05%

Origin — Ge
K30 Dyspepsia 819 8,92%
J18.0 Bronchopneumonia, unspecified 802 8,74%
5 306.9 Ispa / A.c.ute Upper Respiratory Infection, 580 6.32%
Unspecified
6 £10.9 Dlabet.es mellitus dependen insulin tanpa 461 5.02%
komplikas
7 A90 Demam dengue (dengue klasik) 422 4,60%
8 A04.9 Bacterial intestinal infection, unspecified 399 4,35%
9 112.0 Hypertensive renal disease with renal failure 382 4,16%

10 A9l Demam berdarah dengue (DHF) 358 3,90%
11 D64.9 Anaemia, unspecified 294 3,20%
12 125 8 cher forms of chronic ischaemic heart 288 3.14%

disease

13 110 Hipertensi Esensial (primer) 277 3,02%
14 163.8 Other cerebral infarction 255 2,78%
15 A49.9 Bacterial infection, unspecified 245 2,67%
16 E10.5 DM dependen insulin dng komplikasi 240 2.62%

pembuluh darah

17 H81.3 Other peripheral vertigo 221 2,41%

Ti losi fL Without Menti f
18 A16.2 uberc_u 05|§ O ung, i _ou en_tlon O 206 2 24%
Bacteriological Or Histological Confirmation
19 150.0 Chf / Congestive Heart Failure 189 2,06%
20 K92.1 Melaena 185 2,02%
Jumlah Total : 9.177 100%

Sumber data Instalasi Rekam Medik

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro 17
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Daftar 10 Besar Penyakit Pasien Berdasarkan Diagnosa Tahun 2020

Instalasi Rawat Jalan

No. Koding Diagnosa/ Penyakit Jumlah | Persentase
1 B34.2 Coronavirus infection, unspecified 1.693 38,66%
2 110 Hipertensi Esensial (primer) 475 10,85%
3 K30 Dyspepsia 418 9,55%
4 S06 COMOTIO CEREBRI 325 7,42%
5 B20 HIV (HUMAN IMUNO DEFISIENSI VIRUS) 303 6,92%
6 J06.9 Ispa / Acute Upper Respiratory Infection, Unspecified 269 6,14%
7 R50.9 Febris, Unspecified // Hyperpyrexia, Nos 239 5,46%
8 64 fﬂt;tlgi,n T;Zilssggwrzasr:::r?ai Perdarahan (hemoragi) 238 5.44%
9 G40.9 Epilepsy, unspecified 214 4,89%
10 KO07.4 Malocclusion, unspecified 205 4,68%
Jumlah 4.379 100%
Sumber data Instalasi Rekam Medik
Tabel 2. 10
Daftar Kunjungan Pasien berdasarkan Wilayah
No. ASAL KOTA 2019 2020 2021 TOTAL %
1 Kota Semarang 19.367 13.531 5.786 38.684 | g6 49%
2 Demak 6.875 5.652 1.973 14.500 | 24,92%
3 Grobogan 1.813 1.506 666 3.985 6,85%
4 Kabuaten Semarang 236 302 126 664 1,14%
5 Kendal 127 152 65 344 0,59%
Jumlah 30.437 23.163 10.637 58.177 | 100,00%

Sumber data Instalasi Rekam Medik

Jumlah kunjungan pasien terbanyak berasa dari Kota Semarang sebanyak 38.684

atau 66.49% jumlah pasien asal Demak juga banyak berobat di RSD K.R.M.T.

Wongsonegoro karena Rumah Sakit tipe B ini menjadi rujukan dari Rumah Sakit tipe C.

Lokasi RSD K.R.M.T Wongsonegoro berada dekat di sekitar wilayah Grobogan,

Kabupaten Semarang dan Kendal sehingga banyak pasien yang berasal dari daerah

Grobogan, Kabupaten Semarang, dan Kendal.

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro
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Tabel 2. 11
Cakupan Pelayanan Berdasarkan Instalasi
NO Instalasi 2016 2017 2018 2019 2020 Tren
1 |Jumlah pasien Rawat Inap 28,619 29,209 28,431 28,727 20,488 Turun
2 |Jumlah Hari perawatan 106,743 137,047 103,928 99,589 75,485 Turun
3 Jumlah Pasien Rawat Jalan 183,115 199,224 199,381 154,093 118,298 Turun
4  |Jumlah Pasien IGD 36,856 39,382 40,7 45,101 31,954 Turun
5 |Persalinan 4,302 4,307 3,639 2,756 2,003 Turun
6 |Tindakan Operasi IBS 7,176 8,326 7,097 6,314 4,38 Turun
7 |Tindakan Operasi IGD - 12 272 288 321 Naik
8 |Tindakan HD 7,036 7,849 9,129 9,82 8,991 Naik
9 |Radiodiagnostik 20,983 25,003 28,051 27,198 27,613 Naik
10 |Rehab Medik 35,07 44,285 44,013 34,87 15,384 Turun
11 |Lab PK 643,935 657,111 630,896 647,099 672,994 Naik
12 |Lab PA 1,325 2,11 1,981 2,698 1,412 Turun
Jumlah 1075,16 | 1,153,865 | 1,097,518 | 1,058,553 | 979,323

Sumber data Instalasi Rekam Medik

Di tahun 2020 jumlah pasien mengalami penurunan karena adanya pandemic
covid 19. Pada table 2.2.15. dapat dilihat jumlah pasien covid 19 tahun 2020 sampai
2021 mengalami penambahan karena RSD K.R.M.T Wongsonegoro menjadi Rumah

Sakit rujukan covid 19 lini pertama.

Tabel 2. 12
Jumlah Pasien Covid 19 Tahun 2020-2021 (Bu Roosma)

TAHUN
No. JENIS RAWAT TOTAL
2020 2021
1 Pasien Rawat Jalan 856 1777 2633
2 Pasien Rawat Inap 1878 3904 5782
GRAND TOTAL 8415

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro 19
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Gambar 2. 1
Tempat Tidur Ruang Isolasi Covid 19

Gambar 2. 2
Tempat Tidur Ruang Isolasi Covid 19

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro 20
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Gambar 2. 3
Tempat Tidur Ruang Isolasi Covid 19

Daftar 10 Besar Penyakit Pasien Berdasarkan Diagnosa

Tabel 2. 13

Instalasi Gawat Darurat

Periode Kunjungan : 01 Januari 2020 s/d 31 Desember 2020

Jml.

No. KdDiagnosa Diagnosa / Penyakit Pasien Persentase
1 R50.9 Febris, Unspecified // Hyperpyrexia, Nos 3.578 24,15%
5 R10.4 ggggrﬁﬁg‘cl)nggir:]/ Other And Unspecified 2 452 16,55%
3 R06.0 Dyspnoea 2.149 14,51%
4 R11 Vomitus - Nausea (mual) Dan Vomitus (muntah) 1.765 11,92%
5 A09 9 ggstroenterltls And Colitis Of Unspecified Origin — 1177 7.95%
6 110 Hipertensi Esensial (primer) 913 6,16%
7 E86 Deplesi volume (dehidrasi) 857 5,79%
8 J46 Status Asmatikus / Asma Attack 672 4,54%
9 D64 ANEMIA 652 4,40%
10 N23 Renal Colic, Unspecified - Colic Ureter 598 4,04%

Jumlah Total : 14.813 100,00%

Penjelasan data IGD

RSD K.R.M.T Wongsonegoro telah ditetapkan sebagai RS tipe B Pendidikan. RSD

K.R.M.T Wongsonegoro dituntut untuk menjadi lembaga yang mampu beroperasi

secara transparan, akuntabel, efisien, dan mampu menerapkan praktik bisnis yang

sehat.

RSD K.R.M.T Wongsonegoro sebagai rujukan pada sistem Jaminan Kesehatan

Nasional yang mulai berlaku sejak 2017. Pada tahun 2019-2021 RSD K.R.M.T

Wongsonegoro telah melayani pasien dalam kota Semarang maupun Kabupaten yang

berada di sekitar Kota semarang dan di luar kota Semarang dengan ditunjukkan pada

tabel berikut ini :

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegora

Kota Semarang 2022-2026
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RSD K.R.M.T Wongsonegoro senantiasa berupaya memberikan pelayanan
kesehatan yang bermutu dan sudah terakreditasi KARS dengan Predikat Paripurna. Hal
tersebut tentu mendorong lingkungan kerja yang memiliki tingkat profesionalisme tinggi,

namun demikian tetap terjangkau oleh seluruh masyarakat.

2.3.1 Pertumbuhan Produktivitas

Capaian kinerja RSD K.R.M.T Wongsonegoro selalu mengalami peningkatan
dengan adanya budaya kerja seluruh karyawan dapat semakin baik dan diharapkan
dapat menjadi pendorong untuk mencapai visi dan misi. Pada tabel di bawah ini
digambarkan kinerja produktivitas dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020.

Kebijakan yang terkait pelayanan kesehatan merupakan faktor yang menjadi penentu.

Tabel 2. 14
Pertumbuhan Produktivitas Tahun 2016 — 2020
Kegiatan 2016 2017 2018 2019 | 2020
Kunjungan Rawat Jalan 219.971 | 238.606 |199.381|154.093 | 95.189
Kunjungan Gawat Darurat 36.856 | 39.382 | 40.700 | 45.101 | 27.353
Jumlah Pasien Rawat Inap 28.619 | 292.509 |292.209| 28.727 | 20.519
Pemeriksaan Radiologi 30.322 | 36.116 | 41.046 | 41.081 | 41.562
Pemeriksaan Laboratorium 178.223 | 215.699 |251.712|252.645 | 258.947
Jumlah Operasi 7.176 | 26.577 | 29.220 | 31.562 | 4.380
Rehab Medik 35.070 | 44.285 | 26.516 | 34.870 | 15.384

Adanya pandemi covid 19 membuat kunjungan pasien pada tahun 2020

mengalami penurunan.

2.3.2 Efektivitas Pelayanan RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang
Dalam mengukur kinerja pelayanan Rumah Sakit, RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang telah menetapkan pengukuran kinerja yang telah dicapai pada tahun 2020 yaitu

sebagai berikut :

Tabel 2. 15
Tabel Efektivitas Pelayanan
STATISTIK | Satuan | 2016 2017 2018 2019 2020 Tren
BOR % 80,38 | 79,25 | 68,55 | 68,42 | 59,02 | Turun
LOS Hari 511 5,09 511 4,95 5,13 Tetap
BTO Kali 70,58 | 67,77 | 62,90 | 65,75 | 49,75 | Turun
TOI Hari 1,10 1,36 1,77 1,73 3,33 Naik

BOR mengalami penurunan karena adanya pandemi covid 19 di tahun 2019.
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2.4 Kinerja Aspek Keuangan RSD K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang
Rencana Strategis Bisnis (RSB) periode sebelumnya telah ditetapkan untuk

pencapaian sasaran startegis periode selanjutnya. RSD K.R.M.T Wongsonegoro Kota
Semarang dengan pengelolaan keuangan BLU dituntut untuk dapat meningkatkan
kinerja keuangan. Penilaian pencapaian kinerja keuangan BLU meliputi penilaian rasio
keuangan dan kepatuhan pengelolaan keuangan BLU. Untuk menggambarkan kinerja
keuangan RSD K.R.M.T Wongsonegoro yang berstatus sebagai Rumah Sakit yang
menerapkan pola keuangan Badan Layanan Umum Daerah dapat disajikan dengan

tabel berikut ini :

Tabel 2. 16
Pendapatan RSD K.R.M.T Wongsonegoro

Tahun P@P}gggﬁgn Realisasi Anggaran %
2016 150.469.132.206 130.521.962.626 86,74
2017 167.280.492.000 170.007.016.736 101,63
2018 204.000.001.136 199.102.139.965 97,60
2019 221.674.146.000 189.570.917.369 85,52
2020 240.829.033.000 250.966.050.556 104,21

Realisasi pendapatan di RSD K.R.M.T Wongsonegoro tahun 2020 adalah Rp
250.966.050.556,00 dan yang
240.829.033.000,00. Hal ini disebabkan pendapatan klaim penderita covid 19 ke
kementrian kesehatan yang relatif lebih besar. RSD K.R.M.T Wongsonegoro merawat

melebihi  target ditetapkan sebesar Rp

pasien covid 19 lebih banyak baik di ICU isolasi maupun di ruang rawat inap isolasi
karena sebagai Rumah Sakit rujukan lini pertama penanganan covid 19 di Jawa

Tengah.

Tabel 2. 17
Capaian Kinerja Aspek Keuangan RSD K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang

2017 2018 2019 2020
BOBOT
No INDIKATOR NILA| | NILCAI NILAI | NILAI | NILAI
RIIL RIIL RIIL RIIL
Retrun on Invesment
1 (ROI) 2 0,20 0,20 0,20 1,20
2 Rasio Kas (Cash Ratio) 3 3,00 3,00 0,00 3,00
3 Rasio Lancz_;lr (Current 3 3.00 3.00 3,00 3.00
Ratio)
Periode Penagihan
4 Piutang (Collection 3 2,40 2,40 2,10 3,00
Periode)
5 Perputara(r;;’)ersedlaan 3 3.00 3.00 3.00 3.00
6 Total Asset Turn Over 3 1,80 1,20 1,20 1,40

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro
Kota Semarang 2022-2026
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(TATO)

Ratio Total Modal
Sendiri terhadap Total
Total Asset (TMS
terhadap TA)

3 1,80 2,00 1,80 1,80

Jumlah 20 15,2 14,8 11,3 16,4

2.4.1 Anggaran dan Realisasi Pendanaan RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota

Semarang

Pada bagian ini di jelaskan anggaran dan realisasi pendanaan RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang.Pada bagian ini mengemukakan pada tahun mana saja
rasio antara realisasi dan anggaran dapat dikatakan baik atau kurang baik, pada perihal
mana yang baik atau kurang baik dan selanjutnya mengemukakan apa saja faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja pengelolaan pendanaan RSD K.R.M.T. Wongsonegoro
Kota Semarang. Hasil interprestasi ini ditujukan untuk menggambarkan potensi dan

permasalahan pendanaan pelayanan RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang.

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro 24
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Tabel 2. 18

Realisasi Anggaran Program dan Kegiatan

RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang Tahun Anggaran 2020

Tingkat Tingkat
q Anggaran Realisasi Realisasi Capaian
No. Program/Kegiatan (Rp) (Rp) Anggaran Fisik Output Outcome
(%) (%)
I [1] Program pelayanan adminitrasi 47.825.000 38.995.000 81.53 79.97 Terbayarnya gaji 1 Orang | Peningkatan
1 |perkantoran 47.825.000 38.995.000 81.53 79.97 TPHL Kesejehteraan pegawai
Penyediaan jasa kebersihan kantor TPHL
11 |[26] Program pengadaan, peningkatan, sarana | 56.642.177.000| 56.246.956.682 99.30 98.36 Tersedianya Peralatan Peningkatan Kualitas
2 dan prasarana rumah sakit/ rumah sakit Kesehatan dan Pelayanan Kesehatan
jiwa/ rumah sakit paru-paru/ rumah sakit Pembangunan Gedung Rujukan
mata 23.008.855.000| 23.008.855.000 100 100 Rawat Inap Kelas III
Penambahan ruang rawat inap rumah sakit
3 (vvip, vip, kelas i, ii dan iii)
Pengadaan alat-alat kesehatan rumah sakit 10.473.494.000| 10.646.863.369 86.06 82.59 Jumlah Pengadaan Alkes | Meningkatnya
4 46.87 95.08 DBHCHT = 9 Item pelayanan kesehatan
rujukan
III | Dana bantuan pemerintah pusat untuk 22.715.000.000| 22.591.238.313 99.45 100 Jumlah pengadaan alkes|Meningkatnya
5 |pengadaan peralatan rujukan (dak) DAK = 13 item pelayanan kesehatan
rujukan
[247] Program peningkatan pelayanan blu 255.829.033.000|220.009.884.646 97.42 82.59 Terpenuhinya kebutuhan | Kelancaran untuk
operasional RSU Pelayanan operasional
Peningkatan Pelayanan RSBLU 225.829.033.000|220.009.884.646 97.42 82.59 RSU
Total 282.074.207.000|276.902.192.342 98.01 98.01 -

Sumber data dari Bagian keuangan 2020
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2.5. Kinerja Mutu Pelayanan dan Manfaat Bagi Masyarakat RSD K.R.M.T Wongsonegoro

Tabel Mutu Pelayanan Tahun 2016 sampai 2020

Tabel 2. 19

No Indikator Tahun
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
A | Mutu Pelayanan
1 | Emergency respon time 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00% | 100,00%
o | Angka kematian di gawat 12,40% | 12,11% | 10,45% | 12,04% | 11,78%
darurat
3 | Angka kematian > 48 jam 3,87% 3,79% 4,39% 4,60% 7,28%
4 | Angka pasien rawat inap 0,08% | 001% | 014% | 016% | 0,20%
yang dirujuk
5 | Post Operative Death Rate 0,68% 0,73% 1,50% 2,58% 6,30%
6 | Angka infeksi nosokomial 0,75%0 | 0,44%0 | 0,24%0 | 0,23%0 | 0,22%o0
7 | Kecepatanpelayananresep | g .70, | 74080, | 80,31% | 90,55% | 87,91%
obat jadi
8 X\;l;:;tu“ggu sebelum 100,00% | 99,42% | 84,34% | 96,56% | 100,00%

Emergency respon time di RSD K.R.M.T Wongsonegoro dari tahun 2016 hingga

tahun 2020 mencapai angka 100%, yang artinya angka tersebut telah menunjukkan

bahwa pencapaian respon time pelayanan IGD < 5 menit dan sesuai dalam Standar

Pelayanan Minimal. Indikator angka kematian di gawat darurat dari tahun 2016 hingga

tahun 2020 terus mengalami penurunan.
Berdasarkan Hasil Survey IKM dari Pihak Ketiga (PT.Pranata Kualita Semarang)
terhadap Pelayanan Rumah Sakit di RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarangpada
tahun 2020 yaitu sebesar 96,11 (nilai indeks) Menurut Permenpan no 14 tahun 2017

dalam kategori Sangat Baik.

Tabel 2. 20
Tabel Survey Kepuasan Masyarakat

TAHUN NILAI IKM
2017 91,50
2018 85,01
2019 93,15
2020 96,11

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro
Kota Semarang 2022-2026

28




Bab Il Gambaran Pelayanan

Tabel 2. 21
Pencapaian Kinerja Pelayanan RSD K.R.M.T Wongsonegoro
Kota Semarang Tahun 2017 - 2021 (Renstra Periode yang Lalu)

- " Target Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Rasio Capaian
NO Indikator Kinerja Satuan ?&?(e Indikator pada Tahun ke- pada Tahun ke- pada Tahun ke-
Lainnya 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1, |Presentase pelayanan Persen 100% | 100% | 100% | 100% | 100% 92.92% | 89.02% |97.52% | 100% 92.92% | 89.02% | 97.52% 100%
adminitrasi perkantoran

9. |Nilai IKM Pelayanan Indeks 7250 | 73.00 | 7350 | 74.00 |75.00| 91.50 | 85.61 9315 | 9611 | 75 126,20 | 117.27 | 12587 | 128.14 100%
Kesehatan RS
Pemenuhan Sarana dan Persen

3. |Prasarana RS Type B 70% 72% 73% | 74% | 75% | 70% 72% 73% 74% 75% 100% 100% 100% 100% 100%
Pendidikan

4. |Nilai Kinerja BLUD Indeks 81 81.50 | 82.00| 8250 | 83 | 79.35 | 73.30 7020 | 71.85 | 83.00 | 97.96 89.93 87.75 89.81 100%
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Indikator Kinerja Keuangan, Indikator Kinerja Pelayanan, Indikator Kinerja

Mutu Pelayanan dan Manfaat Bagi Masyarakat dapat kami simpulkan capaian kinerja

dari tahun 2017 sampai tahun 2020 sebagai berikut :

Tabel 2. 22
Capaian Kinerja Keuangan, Kinerja Pelayanan, dan

Kinerja Mutu Pelayanan dan Manfaat bagi Masyarakat

NO INDIKATOR KINERJA 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1 Nilai Kinerja Keuangan 28,65|14,80|11,30| 16,40
2 Nilai Kinerja Pelayanan 35,50 | 33,50 | 24,40 | 23,95
3 Nilai Kinerja Muty Pelayanan dan 15.20 | 25,00 | 34,50 | 31.50

Manfaat bagi Masyarakat
Jumlah 79,35| 73,3 | 70,2 | 71,85

Berdasarkan tabel indikator kinerja di atas didapatkan hasil nilai yang tiap

tahunnya

diatas skor 70, sehingga masuk kategori Nilai A ( 65 > TS <80 ) yang artinya

bahwa Rumah Sakit dikategorikan SEHAT.

2.6 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan

Tantangan dan peluang pengembangan pelayanan RSD K.R.M.T. Wongsonegoro

Kota Semarang dalam 5 (lima) tahun ke depan untuk menjalankan tugas dan fungsinya

sebagai salah satu instansi pemerintah daerah antara lain :

2.6.1 Tantangan

Berdasarkan kinerja pelayanannya, teridentifikasi tantangan yang dihadapi RSD

K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang sebagai berikut:

1.

Mutu pelayanan yang masih kurang sesuai harapan

Dari uraian data tentang kinerja pelayanan di atas diketahui bahwa indikator-
indikator mutu layananan masih belum seperti yang diharapkan. Belum
tercapainya target sebagian besar indikator mutu pelayanan tersebut
berdampak pada tingkat capaian indikator. Hal ini menjadi tantangan RSD
K.R.M.T Wongsonegoro untuk memperbaiki / meningkatkan mutu layanan
sekaligus agar target indikator dapat semakin baik.

Sistem rujukan berjenjang yang berakibat kunjungan pasien menurun

Rumah sakit kelas B sebaiknya memang menjadi tempat rujukan dari sistem
pelayanan rujukan rumah sakit tipe C. Adanya kebijakan rujukan berjenjang
membuat pasien tidak bisa langsung datang ke RSD KRMT Wongsonegoro
Kota Semarang karena harus melalui rujukan dari Rumah Sakit tipe C.
Kondisi Pandemi Covid-19 menjadi tantangan bagi pelayanan Kesehatan
Rumah Sakit

Dengan ditunjuknya RSD K.R.M.T Wongsonegoro sebagai rujukan lini
pertama penanganan covid 19 menjadikan RSD K.R.M.T Wongsonegoro
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melengkapi sarana, prasarana, dan SDM sesuai dengan ketentuan yang

berlaku

Adanya Rumah Sakit baru disekitar Rumah Sakit K.R.M.T Wongsonegoro
Beroperasinya RS. Primaya dan RS Gigi dan Mulut Unimus yang memiliki komitmen
yang tinggi dalam rangka pengembangan dan peningkatan mutu layanan
menyebabkan tantangan tersendiri untuk RSD K.R.M.T Wongsonegoro.

Teknologi yang terus berkembang semakin cepat

Teknologi alat kesehatan semakin berkembang dan canggih membuat RSD harus
megikuti perkembangan tersebut.

Teknologi informasi yang mengutamakan percepatan dalam pelayanan.

Adanya era digitalisasi menuntut RSD untuk meningkatkan keterampilan SDM serta

meningkatkan sarana prasarana teknologi informasi.

2.6.2 Peluang
Sedangkan peluang bagi RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang untuk

menjawab tantangan di atas dalam rangka pengembangan pelayanannya adalah

8.
9.

Adanya dukungan (anggaran) Pemerintah Kota Semarang untuk penerapan
BLUD.

Komitmen dari Pemerintah Kota Semarang untuk mendukung subsidi
anggaran kepada RSD K.R.M.T Wongsonegoro yang menerapkan BLUD
tetap ada dan kontinyu setiap tahun.

Lingkungan geografi dan demografi yang strategis

Letak RSD K.R.M.T Wongsonegoro terletak pada posisi yang strategis dan
mudah dijangkau dari arah manapun.

Aksesibilitas :

* Mudah dicapai dari berbagai arah;

« Kondisi jalan baik;

+ Dilewati jalur angkutan umum.

Ditetapkannya RSD K.R.M.T Wongsonegoro sebagai Rumah Sakit
Pendidikan utama Universitas Wahid Hasyim.

Lokasi RS berada di wilayah Pengembangan Pemukiman baru yang berkembang
RSD ditunjuk sebagai RS pelayanan rujukan lini pertama untuk pelayanan Covid-19
Peningkatan jumlah pasien stroke memungkinkan dibangunnya Unit Stroke Center
dengan alasan penyakit stroke karena hipertensi termasuk dalam 10 besar penyakit
di RSD K.R.M.T Wongsonegoro.

Kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang canggih &
berkualitas.

Adanya permendagri 79 tahun 2018 tentang pedoman teknis PPK-BLUD.

Jumlah dan jenis tenaga medis dan paramedis yang cukup dan lengkap.

10. Tersedianya alat-alat kesehatan yang canggih.
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2.7 Analisa SWOT
Dalam menyusun rencana bisnis strategisnya, RSD K.R.M.T Wongsonegoro Kota
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Semarang melakukan analisis yang berkaitan dengan kekuatan (Strength), kelemahan /

kekurangan (weakness), peluang (oportunity), dan ancaman (threat) yang dihadapinya.

Identifikasi atas peluang dan ancaman yang akan dihadapi dalam mencapai visinya

seperti terlihat dalam tabel berikut :

Tabel 2. 23

Kondisi Internal Yang Membentuk Faktor Kekuatan dan Kelemahan

Faktor Kelemahan
Faktor Kekuatan (Strength) (Weakness)
1. | Status BLUD Penuh 1. | Komplain Pelanggan Meningkat
2 .I'Y:ﬁéng;:'k' Kompetensi SDM Cukup 2. Klaim Dispute dan Unclaim Asuransi
3. | Lahan Rumah Sakit Cukup Luas 3. | Integritas SDM Kurang optimal
4. | Alat Kesehatan Lengkap dan 4. | Kunjungan Rawat Jalan dan Rawat
Canggih Inap Non-COVID Menurun
5. | Infrastruktur Modern 5. | Satu sumber pendapatan
6. | Terakreditasi SNARS 1 6. | Penerapan IT kurang optimal
7. | Sebagai RS Pendidikan 7. | Promosi kesehatan kurang optimal
8. | CRR diatas 100% 8. | Gedung Pelayanan terpisah
9. | Pelayanan spesialis cukup lengkap | 9. | Alur pelayanan kurang efektif
10. | Organisasi berstatus WBK 10. | Parkir belum terpusat
Tabel 2. 24
Kondisi Eksternal Yang Membentuk Faktor Peluang dan Ancaman
: Faktor Ancaman
Faktor Peluang (Opportunity) (Threat)
1. | Pembiayaan Pasien Covid 1. | Rujukan Berjenjang BPJS
Peraturan Mendagri tentang PPK Persepsi Masyrakat RS dianggap RS
2. 2. :
BLUD Covid
3 Banyaknya permukiman Baru di 3 ljin Praktek dokter 3 tempat
" | Sekitar RSD '
Pemahaman Stakeholder BLUD
4. | Isu RS tanpa kelas 4, disamakan BUMD
5. | Pelayanan Telemedicine 5. Masi_h kurangnya tenaga dokter sub
spesialis
6. Keblj_akgn bantuan keuangan 6. | Adanya RS Baru disekitar
Provinsi
- Kebijakan bantuan keuangan DAK 2 Akses jalan menuju rs kurang
" | APBN " | nyaman
8 Dukungan Walikota Semarang 8 Trayek angkutan umum menuju rs
" | optimal " | minimal
9 Dukungan anggota dewan cukup 9 Teknologi kedokteran berubah
" | baik " | dengan cepat
10. | RS pendidikan utama 10. | Regulasi yang cepat berubah
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Tabel 2. 25
Pembobotan Faktor Kekuatan (Strength)

ANALISIS INTERNAL
ANALISA KEKUATAN (STRENGTH) :
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SKOR
NO OBYEK YANG DIANALISA BOBOT RATING (BOBOT X
RANKING)
1. | Status BLUD Penuh 0,10 4 0,40
5 Meml!lkl Kompetensi SDM Cukup 0.15 4 0,60
Tinggi
3. | Lahan Rumah Sakit Cukup Luas 0,10 3 0,30
4. Alat Kgsehatan Lengkap dan 015 3 0.45
Canggih
5. | Infrastruktur Modern 0,10 2 0,20
6. | Terakreditasi SNARS 1 0,05 2 0,10
7. | Sebagai RS Pendidikan 0,05 1 0,05
8. | CRR diatas 100% 0,15 4 0,60
9. | Pelayanan spesialis cukup lengkap 0,10 3 0,30
10. | Organisasi berstatus WBK 0,05 2 0,10
Total 1,00 3,10
Tabel 2. 26
Pembobotan Faktor Peluang (Opportunity)
ANALISIS PELUANG
(OPPORTUNITY)
SKOR
NO OBYEK YANG DIANALISA BOBOT RATING (BOBOT X
RANKING)
1. | Pembiayaan Pasien Covid 0,15 4 0,60
Peraturan Mendagri tentang PPK
2. BLUD 0,15 4 0,60
3 Dul_<ungan Walikota Semarang 0.20 4 0.80
optimal
4. | RS pendidikan utama 0,10 4 0,40
Banyaknya permukiman Baru di
> Sekitar RSD 0,10 3 0,30
6. | Isu RS tanpa kelas 0,05 2 0,10
7. | Pelayanan Telemedicine 0,05 2 0,10
5. Keblj_akgn bantuan keuangan 0.05 1 0.05
Provinsi
Kebijakan bantuan keuangan DAK
0. APBN 0,10 1 0,10
10. | Dukungan anggota dewan cukup baik 0,05 1 0,05
Total 1,00 3,10
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Tabel 2. 27
Pembobotan Faktor Ancaman (Threat)
ANALISIS EKSTERNAL
ANALISA ANCAMAN (THREATS) :
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SKOR
NO OBYEK YANG DIANALISA BOBOT RATING (BOBOT X
RANKING)
1. | Rujukan Berjenjang BPJS 0,25 4 1,00
5 Pergep& Masyrakat RS dianggap RS 0.10 3 0.30
Covid
3. | ljin Praktek dokter 3 tempat 0,10 4 0,40
Pemahaman Stakeholder BLUD
4 disamakan BUMD 0,05 2 0,10
Kebijakan DKK adanya pembatasan
S pelayanan pasien COVID luar kota 0,05 1 0,05
6. | Adanya RS Baru disekitar 0,05 2 0,10
7 Akses jalan menuju rs kurang 0.05 5 0.10
nyaman
3. Tr_ayek angkutan umum menuju rs 0.10 5 0.20
minimal
9. Teknologi kedokteran berubah 0.25 5 0.50
dengan cepat
10. | Regulasi yang cepat berubah 0,00 2 0,00
Total 1,00 2,75
Tabel 2. 28
Pembobotan Faktor Kelemahan (Weakness)
ANALISA KELEMAHAN (WEAKNESS)
SKOR
NO OBYEK YANG DIANALISA BOBOT RATING (BOBOT X
RANKING)
1. | Rujukan Berjenjang BPJS 0,25 4 1,00
5 Pers_epS| Masyrakat RS dianggap RS 0.10 3 0.30
Covid
3. | ljin Praktek dokter 3 tempat 0,10 4 0,40
Pemahaman Stakeholder BLUD
4. disamakan BUMD 0,05 2 0,10
5 MaS|_h kurangnya tenaga dokter sub 0.05 1 0.05
spesialis
6. | Adanya RS Baru disekitar 0,05 2 0,10
7 Akses jalan menuju rs kurang 0.05 5 0.10
nyaman
3. Tr_a)_/ek angkutan umum menuju rs 0.10 5 0.20
minimal
9. Teknologi kedokteran berubah 0.25 5 0.50
dengan cepat
10. | Regulasi yang cepat berubah 0,00 2 0,00
Total 1,00 2,75
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A. DIAGRAM KARTESIUS DAN PILIHAN PRIORITAS STRATEGIS
Peluang

KUADRAN II KUADRAN I

(STABILITY _ 2137 2o nTISSIVE STRATEGY)
STRATEGY) ‘I RSWN

Kelemahan Kekuatan

KUADRAN III KUADRAN IV
Posisi bieHi§\RB¥H. KFITEAdngspngoro Kota §Qﬁi%€éﬁgg};@% Anlisa SWOT
terletak pada Aggressive Strategy artinya bahwa RSD KRMT Wongsonegoro memiliki

banyak peluang untuk mengembangkan atau meningkatkan kualitas bisnis pelayanan

kesehatan pada tahun-tahun kedepan.
Ancaman

B. ANALISA TOWS
Analisis Pilihan Strategik Dengan Matriks TOWS

Tabel 2. 29
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Pilihan Strategis SO

No. KEKUATAN
1 |Pelayanan VIP, VVIP, President Suite
INTERNAL 2 |Memiliki Kompetensi SDM Cukup Tinggi

3 |Lahan Rumah Sakit Cukup Luas

4 |Alat Kesehatan Lengkap dan Canggih

5 |Infrastruktur Modern

6 |Terakreditasi Paripurna SNARS 1

7 |Sebagai RS Pendidikan

FKSTFRNAL 8 |CRR diatas 100%
9 |Pelayanan spesialis cukup lengkap
10 |Organisasi berstatus WBK WBBM
No. PELUANG No. STRATEGI SO
1|Pembiayaan Pasien Covid 1 untuk meningkatkan pelayanan VIP, VVIP dan President

Suite.

N

Peraturan Mendagri tentang PPK BLUD

Manfaatkan RS Penididikan untuk kerjsama dengan
berbagai Fakultas Kedokteran tingkat Nasional

W

Banyaknya permukiman Baru di Sekitar RSUD

Manfaatkan kebijakan dana DAK, Bantuan Keuangan
untuk mengoptimalisasai lahan yang cukup luas

EN

Isu RS tanpa kelas

Dengan peralatan kesehatan yang lengkap dan
infrastruktur yang modern untuk mengembangkan
pelayanan telemedicine

5|Pelayanan Telemedicine

Manfaatkan kelengkapan pelayanan spesialis untuk
memberikan pelayanan TeleMedicine

Kebijakan bantuan keuangan Provinsi

Kebijakan bantuan keuangan DAK APBN

6
7
8|Dukungan Walikota Semarang optimal
9

Dukungan anggota dewan cukup baik

10|RS pendidikan utama
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Tabel 2. 30
Pilihan Strategis WO
No. KELEMAHAN
1 [Komplain Pelanggan Meningkat
INTERNAL 2 |Klaim Dispute dan Unclaim Asuransi
3 [Integritas SDM Kurang optimal
4 |Tren kunjungan Rawat Jalan menurun
5 |Satu sumber pendapatan
6 |Penerapan IT kurang optimal
7 |Promosi kesehatan kurang optimal
FKSTERNAL 8 |Gedung Pelayanan terpisah
9 [Alur pelayanan kurang efektif
10 |Parkir belum terpusat
No. PELUANG No. straTEGI WO
1|Pembiayaan Pasien Covid 1 Atasi Promosn ke.sehata.n yang kurang dengan
pembiayaan pasien covid.
2|Peraturan Mendagri tentang PPK BLUD 9 Atasi lahan pa!'klr yang belum terpusat dengan
dukungan Walikota dan Anggota Dewan.
3|Banyaknya permukiman Baru di Sekitar RSUD 3 |Perbanyak sumber pendapatan melalui PPK BLUD.
4|Isu RS tanpa kelas 4 |Maksimalkan IT untuk pelayanan TeleMedicine
Tingkatkan integri DM dengan dukungan
5[|Pelayanan Telemedicine 5 g, atka tegritas 5 dengan dukunga
Waliota dan Anggota Dewan
6|Kebijakan bantuan keuangan Provinsi
7|Kebijakan bantuan keuangan DAK APBN
8|Dukungan Walikota Semarang optimal
9|Dukungan anggota dewan cukup baik
10|RS pendidikan utama
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Pilihan Strategis ST

No. KEKUATAN
1 |Pelayanan VIP, VVIP, President Suite
INTERNAL 2 |Memiliki Kompetensi SDM Cukup Tinggi
3 |Lahan Rumah Sakit Cukup Luas
4 |Alat Kesehatan Lengkap dan Canggih
5 [|Infrastruktur Modern
6 |Terakreditasi Paripurna SNARS 1
7 |Sebagai RS Pendidikan
EKSTERNAL 8 |[CRR diatas 100%
9 |Pelayanan spesialis cukup lengkap
10 [Organisasi berstatus WBK WBBM
No. ANCAMAN No. STRATEGI ST
1|Rujukan Berjenjang BPJS 1 Tingkatkan <':|aya saing pelayanan spesialis untuk
menghadapi pertumbuhan RS baru
2|Persepsi Masyrakat RS dianggap RS Covid 9 Manfaatkan akreditasi r?ar'lpurna untuk meningkatkan
standar pelayanan spesialis (6,3)
a1jin Praktek dokter 3 tempat 3 Manfaatkan komptensi SDM untuk memberikan
pemahaman tentang BLUD pada stakeholder (2,4)
Pemahaman Stakeholder BLUD disamakan 4 Atasi akses ke rs yang kurang nyaman dengan komptensi
BUMD SDMv(2,7)
Optimalkan CRR diatas 100% untuk investasi teknologi
5(Masih kurangnya tenaga dokter sub spesialis 5
kedokteran yang cepat beruabah
6|Adanya RS Baru disekitar 6 Tingkatkan komptensi SDM untuk dapat mengikuti
peraturan yang cepat berubah
7|Akses jalan menuju rs kurang nyaman
8|Trayek angkutan umum menuju rs minimal
9|Teknologi kedokteran berubah dengan cepat
10|Regulasi yang cepat berubah
Tabel 2. 32

Pilihan Strategis WT

No. KELEMAHAN
1 |Komplain Pelanggan Meningkat
2 aim Dispute dan Unclaim Asuransi
INTERNAL Klaim Dispute dan Unclaim Asurans
3 |Integritas SDM Kurang optimal
4 |Tren kunjungan Rawat Jalan menurun
5 [Satu sumber pendapatan
6 |Penerapan IT kurang optimal
7 |Promosi kesehatan kurag optimal
FKSTERNAL 8 |Gedung Pelayanan terpisah
9 [Alur pelayanan kurang efektif
10 |Parkir belum terpusat
No. ANCAMAN No. STRATEGI WT
isipasi | i D n -
1|Rujukan Berjenjang BPJS 1 Antisipasi integ !ta?s SDM yang kurang optimal karena ijin
praktek dokter di tiga tempat.
o|Persepsi Masyrakat RS dianggap RS Covid ) Antisipasi komplain pelanggan dengan adanya peraturan
yang ceat berubah.
aljin Praktek dokter 3 tempat 3 Antls!p'a5| persepsi masyarakat tentang Covid19 denan
promisi keeshatan.
4 Pemahaman Stakeholder BLUD disamakan 4 Antisipasi tren kunjungan menurun dengan trayek
BUMD angkutan umum yang minimal.
] o Antisipasi RS baru dengan penataan parkir yang belum
5|Masih kurangnya tenaga dokter sub spesialis 5
terpusat
6|Adanya RS Baru disekitar
7|Akses jalan menuju rs kurang nyaman
8|Trayek angkutan umum menuju rs minimal
9|Teknologi kedokteran berubah dengan cepat
10|Regulasi yang cepat berubah

Dari hasil Analisa SWOT, posisi pada diagram kartesius RSD K.R.M.T

Wongsonegoro ada di Kuadran | yaitu AGRESSIVE STRATEGY, yang berarti RSD
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K.R.M.T Wongsonegoro harus meningkatkan strateginya agar menjadi lebih baik lagi

dengan beberapa cara yaitu :

1.  Meningkatkan integritas SDM untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui
meningkatkan pengetahuan, pendidikan berkelanjutan dan ketrampilan

2. Mengoptimalkan bantuan dana APBD, DAK dan Bankeu Prov untuk meningkatkan kualitas
sarana dan prasarana pelayanan.

3. Meningkatkan promosi kesehatan untuk memperkenalkan tehnologi kesehatan yang baru,
pelayanan kesehatan yang baru, inovasi yang telah dilakukan rumah sakit, tenaga
kesehatan dan capaian penghargaan yang telah diterima rumah sakit

4. Meningkatkan teknologi informatika untuk mempermudah dan mempercepat alur pelayanan

sehingga meningkatkan mutu pelayanan dan keselamatan pasien
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BAB Il
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
RSD K.R.M.T. WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG

Sebelum membahas tentang tujuan dan sasaran, perlu dilakukan analisis
permasalahan dan isu strategis untuk mengetahui masalah yang sedang terjadi. Dari
rumusan permasalahan itu, kita dapat merumuskan tujuan dan sasaran. Perumusan isu
strategis dilakukan berdasarkan tugas pokok dan fungsi dari RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang.

Dalam perumusan permasalahan isu strategis RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang diantaranya dengan identifikasi permasalahan berdasarkan kondisi riil RSD
K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang telahaan Renstra Kementerian Republik
Indonesia, Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, sampai dengan tujuan akhir
adalah melakukan penentuan isu-isu strategis RSD KRMT Wongsonegoro Kota
Semarang.

3.1. lIdentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Sebagaimana dalam peraturan Walikota Kota Semarang Peraturan Walikota
Semarang Nomor 52 tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas dan Fungsi Rumah Sakit
Umum Daerah Kota Semarang, tugas pokok dari RSD KRMT Wongsonegoro Kota
Semarang Kota Semarang adalah membantu Walikota melaksanakan urusan
pemerintahan bidang kesehatan yang menjadi kewenangan dan tugas pembantuan yang
diberikan kepada daerah.

Setelah mempelajari dan memahami hasil capaian kinerja dan analisis gambaran
umum RSD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang Kota Semarang, maka dirumuskan
permasalahan utama rencana strategis pembangunan RSD KRMT Wongsonegoro Kota
Semarang yaitu: “belum optimalnya pelayanan” yang dijabarkan dalam permasalahan

dan akar masalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Rumusan Permasalahan
No Permasalahan Akar Permasalahan
1. | Pelayanan prima masih kurang Belum Optimalnya Integritas dan

Profesionalisme SDM (Reformasi

Birokrasi)

Belum Optimalnya Sarana Prasarana

Pelayanan Rumah Sakit

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro 44
Kota Semarang 2022-2026




Bab Illl Permasalahan dan Isu-Isu Strategis

Berdasarkan uraian di atas dan data informasi lain yang telah dikaji dan dianalisis,
maka akar permasalahan dari permasalahan pembangunan RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang dapat dirincikan sebagai berikut :

1. Penambahan kamar rawat inap isolasi dan ICU isolasi covid 19.

2.  Pembangunan laboratorium dengan biosafety laborat level 3 untuk pemeriksaan
PCR.

Penambahan alat medis, bahan habis pakai, dan perbekalan farmasi.

Penambahan SDM dengan merekrut tenaga keperawatan baru dan tenaga sukarela.

Meningkatkan kemampuan SDM dengan mengadakan pelatihan.

o o kW

Pengembangan / pembangunan gedung pelayanan kesehatan.

3.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Walikota dan Wakil Walikota Terpilih

Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan, tantangan dan peluang
yang ada di Kota Semarang serta mempertimbangkan budaya yang hidup dalam
masyarakat, maka visi dan misi pembangunan dalam lima tahun mendatang harus
berdasarkan visi dan misi Walikota yang terpilih sebagai hasil dari pemilihan umum
daerah. Visi merupakan gambaran umum apa yang akan diwujudkan oleh Pemerintahan
Kota Semarang pada akhir periode. Visi menjadi fokus dan arahan pembangunan dan
program kerja selama lima tahun pelaksanaan kepemimpinan kepala daerah terpilih. Visi
Kota Semarang menjadi penting karena akan menyatukan dan mengintegrasikan setiap
aspek pendukung pembangunan daerah yang akan dilaksanakan oleh seluruh elemen
masyarakat Kota Semarang baik aparatur pemerintahan, masyarakat, maupun swasta.
Sesuai dengan permasalahan, isu-isu strategis, gambaran umum, hingga dokumen
perencanaan nasional maupun regional, maka visi Kota Semarang untuk periode 2021-
2026 sebagai berikut :

“Terwujudnya Kota Semarang yang Semakin Hebat berlandaskan Pancasila dalam
Bingkai NKRI yang Ber-Bhineka Tunggal Ika”

Dalam rangka mewujudkan pembangunan dalam bidang kesehatan, maka sasaran
yang harus dipenuhi untuk pencapaian tujuan ini adalah meningkatnya akses dan kualitas
pelayanan kesehatan.

RSD K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang secara langsung berkontribusi
membantu Walikota dalam mencapai target misi 1 (pertama) meningkatkan kualitas dan
kapasitas sumber daya manusia yang unggul dan produktif untuk mencapai kesejahteraan
dan keadilan sosial melalui peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan rujuk di

Kota Semarang.
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3.3. Telaahan Renstra Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2020-
2024

Berdasarkan Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun
2020 - 2024 dengan visi dan misi Presiden 2020-2024, yakni: “Terwujudnya Indonesia
Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong” yang
diterjemahkan ke dalam delapan misi. Salah satu misinya adalah meningkatkan SDM
Indonesia yang Berkualitas.

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020- 2024 merupakan dokumen
perencanaan yang bersifat indikatif yang memuat visi, misi, tujuan dan sasaran strategis,
program dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsi Kementerian
Kesehatan yang berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional.
Visi dan misi sebagaimana dimaksud merupakan penjabaran dari visi dan misi Presiden di
bidang kesehatan.

Untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur
sesuai dengan RPJPN 2005-2025, Presiden terpilih sebagaimana tertuang dalam RPJMN
2020-2024 telah menetapkan Visi Presiden 2020-2024: “Terwujudnya Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong Royong”. Untuk
melaksanakan visi Presiden 2020-2024 tersebut, Kementerian Kesehatan menjabarkan
visi Presiden di bidang kesehatan yaitu menciptakan manusia yang sehat, produktif,
mandiri, dan berkeadilan.

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Repubulik Indonesia tahun 2020-2025
berjalan secara sinergis dengan rencana strategis RSD KRMT Wongsonegoro khususnya
dalam target kinerja strategis tujuan strategis, sasaran strategis, dan indikator sasaran

strategis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 3.2
Tujuan Strategis Kementerian Kesahatan Republik Indonesia
No. Tujuan Strategis Sasaran Strategis Indikator Sasaran
Strategis
1. Penguatan pelayanan | Meningkatnya ketersediaan | Persentase RS
kesehatan dasar dan | dan mutu fasyankes dasar | terakreditasi sebesar
rujukan dan rujukan 100%

3.4. Telaahan Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah

Berdasarkan Rencana Strategis Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah Tahun
2018-2023 yang mendukung visi dan misi Gubernur Jawa Tengah, untuk mencapai visi
Gubernur tersebut sesuai dengan tugas dan fungsinya, maka tujuan dari Renstra Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah adalah Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat,

dengan indikator tujuan Angka Harapan Hidup.
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Tujuan Sasaran Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah dan RSD KRMT

Wongsonegoro dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.3

Telaah Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah

Kondisi Target Kinerja Per Tahun
NO Tujuan Sasaran Indikator Kinerja | Satuan | Awal
2020 1 2 3 4 5
DINAS KESEHATAN PROVINSI JAWA TENGAH
1. Meningkatkan | Menurunnya | Persentase
derajat Angka fasilitas
Kesehatan Kesakitan elayanan
masyarakat dan Kematian Eesghatan primer % 43 43 51 57 63 69
dan rujukan
sesuai ketentuan
RSD KRMT WONGSONEGORO KOTA SEMARANG
1. Meningkatkan | Meningkatkan | Nilai Indikator
Kualitas kinerja RS Kinerja RS BLUD | ndeks | 71,85 | 75,00 | 76,00 | 77,00 | 78,50 | 80,00
Kinerja BLUD SEHAT
Layanan RS

3.5. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang

Telaahan rencana tata ruang wilayah ditujukan untuk mengidentifikasi implikasi
rencana struktur dan pola ruang terhadap kebutuhan pelayanan RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang. Dibandingkan dengan struktur dan pola ruang eksisting
maka RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang dapat mengidentifikasi arah
(geografis) pengembangan pelayanan, perkiraan kebutuhan pelayanan, dan prioritas
wilayah pelayanan RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang dalam lima tahun
mendatang. Dikaitkan dengan indikasi program pemanfaatan ruang jangka menengah
dalam RTRW, RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang dapat menyusun rancangan
program beserta targetnya yang sesuai dengan RTRW tersebut.

RSD K.R.M.T Wongsonegoro sebagai Rumah Sakit Umum Kelas B Pendidikan
Utama, sebagai role model rumah sakit rujukan daerah dan rumah sakit pendidikan
modern yang lengkap, sehingga pada akhir pengembangan pembangunannya akan
didapatkan RSD K.R.M.T Wongsonegoro dengan massa bangunan teratur, alur pelayanan
efisien dan akses pasien tidak membingungkan, pengelompokan zonasi pelayanan rumah
sakit yang jelas dan tidak terjadi crossing antarzonasi, program ruang yang dibutuhkan
untuk pengembangan bisa terwadahi seluruhnya serta pengembangan mengacu pada
kebutuhan paling dasar pemenuhan persyaratan, peraturan dan kebutuhan masyarakat
yang mendukung pembangunan Rencana Tata Ruang dan Wilayah Pemerintah Kota
Semarang dengan kondisi sebagai berikut :

1. Lokasi strategis di wilayah timur — tenggara Kota Semarang, peningkatan pasien
kepesertaan JKN, kepercayaan masyarakat dan peningkatan kinerja yang sangat
pesat, mengharuskan RSD K.R.M.T Wongsonegoro harus terus mengembangkan

pembangunan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kapasitas rumah sakitnya.
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2. Lahan RSD K.R.M.T Wongsonegoro sebagian besar sudah ada bangunan lama
eksisting berlantai 1 atau 2, sehingga untuk keperluan pengembangan program ruang
dan kapasitas yang sangat banyak, maka pilihan konsep Master Plan adalah
pengembangan gedung ‘high rise building” agar RSD K.R.M.T Wongsonegoro bisa
mencukupi program ruangnya, juga diharapkan mempunyai ruang terbuka hijau
maupun lahan parkir.

3. Prioritas pengembangan RSD K.R.M.T Wongsonegoro adalah pembangunan gedung
Pelayanan Medis baru berupa IBS, Ruang Perawatan Intensif dan Radiologi yang
lengkap dan modern, pembangunan gedung utama (main building) baru sebagai wajah
rumah sakit yang bekarakter dengan hall utama yang nyaman dan luas, ruang poli
klinik yang lengkap dan ruang tunggu yang nyaman, penambahan kapasitas mesin
hemodialisa dan penambahan kapasitas parkir serta penataan sirkulasi kendaraan di
kawasan Rumah Sakit.

4. Pembangunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) RSD
Wongsonegoro dilakukan secara bertahap, sesuai dengan kemampuan finansial dan
dukungan stakeholder Pemkot Semarang, legislatif dan BLUD RSD KRMT
Wongsonegoro.

Gambar 3.1
RENCANA PENGEMBANGAN BANGUNAN

RENCANA PENGEMBANGAN JANGKA PANJANG

RSUD K.R.M.T WONGSONEGORO
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Gambar 3.2
DESIGN MASTER PLAN

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan

makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri,
kelangsungan peri kehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.
Seiring dengan pertambahan penduduk yang semakin meningkat pada saat ini,
permasalahan lingkungan juga semakin kompleks. Berdasarkan hal tersebut maka
diperlukan peningkatan kesadaran masyarakat guna mengutamakan kegiatan-kegiatan
pembangunan yang selalu mengutamakan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.

Dengan melakukan perumusan mitigasi berupa usulan-usulan tambahan untuk
meminimalkan atau mengurangi potensi pengaruh negatif yang diprediksi akan timbul dari
hasil kajian dan/atau alternative baru untuk merumuskan Renstra RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang. Perumusan mitigasi dan/atau alternative dilakukan

berdasarkan kepada hasil tahap pengkajian.

Hasil perumusan mitigasi dan/atau alternative dalam laporan ini telah melalui
konsultasi dengan pemangku kepentingan. Pelaksanaan konsultasinya bersamaan
dengan konsultasi hasil pengkajian. Hal ini dilakukan untuk alasan efisiensi waktu
pelaksanaan KLHS yang terbatas. Berdasarkan hasil konsultasi, dapat disampaikan
secara ringkas rumusan mitigasi dan/atau alternative untuk meminimalkan
pengaruh/dampak dari pelaksanaan program RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang.
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RSD K.R.M.T Wongsonegoro mempunyai dua insenerator yang masing-masing
memiliki kapasitas untuk mengelola sampah medis sebanyak 1.000 kg per hari. Saat
pandemi covid 19, jumlah pasien covid 19 yang dirawat inap pun bertambah, sehingga
sampah medis mengalami peningkatan. Oleh karena itu peningkatan sampah medis perlu
dikelola dengan baik dan RSD K.R.M.T Wongsonegoro bekerja sama dengan pihak ke
tiga untuk mengelola sampah medis tersebut.

3.7. Penentuan Isu-Isu Strategis RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang

Berdasarkan hasil analisis dan perumusan permasalahan yang mengiringi
pembangunan daerah selama ini, telaahan Renstra Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, maka dapat dirumuskan isu-
isu strategis RSD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang sebagai berikut:

3.5.1. Menurunkan angka kematian

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian bayi (AKB) masih menjadi
masalah yang aktual di Jawa Tengah (AKI 2017:88,58/100.000 KH; AKB
2017: 8,93/1.000 KH) meskipun angka ini sudah lebih baik dibanding target
nasional (AKI:226/100.000 KH; AKB:24/1.000 KH).

Rumah Sakit PONEK 24 jam adalah Rumah Sakit yang menyelenggarakan
pelayanan kedaruratan maternal dan neonatal secara komprehensif dan
terintegrasi 24 jam dalam sehari, 7 hari dalam seminggu dan sangat
berperan dalam menurunkan Angka Kematian Ibu (AKIl) dan Angka
Kematian Bayi (AKB).

Pelaksanaan RS PONEK memerlukan prasarana dan sarana yang sesuai
dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Pemenuhan sumber daya
manusia juga harus diperhatikan dengan meningkatkan kualitias dan
kompetensi tenaga kesehatan sehingga RSD KRMT Wongsonegoro
menjadi tempat rujukan yang memberikan pelayanan 24 jam untuk
kegawatdaruratan ibu dan bayi.

3.5.2.  Pandemi covid

Berdasarkan KMK No HK 01.07/Menkes/169/2020 tentang penetapan RS
rujukan penanggulangan penyakit infeksi emerging tertentu maka RSD
KRMT Wongsonegoro termasuk dalam salah satu RS yang dipilih sebagai
rujukan lini pertama dalam menangani penderita covid 19. Oleh karena itu
RSD KRMT Wongsonegoro harus mempersiapkan sarana prasarana dan
sumber daya manusia. Perubahan ruang rawat inap biasa menjadi ruang
rawat inap isolasi rawat inap, penambahan ruang ICU isolasi, IGD ruang
isolasi, pembangunan laboratorium biomolekuler sesuai dengan biosafety
laboratorium level 3, alat - alat medis maupun saran non medis lainnya
harus segera dipenuhi untuk melengkapi persyaratan sesuai dengan
ketentuan dan peraturan yang sudah ada.

3.5.3. Meningkatkan kinerja layanan kesehatan rumah sakit.
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Nilai kinerja rumah sakit BLU pada rerata lima tahun ( 2016 sd 2020 ) masih
bernilai total skor 71,85 yang artinya bahwa Rumah Sakit dikategorikan
SEHAT dengan Nilai A (65> TS <80).

Salah satu unsur penilaian kinerja BLU rumah sakit adalah nilai kinerja
pelayanan. Beberapa variable indicator dalam mutu pelayanan masih
mempunyai nilai yang belum maksimal. Peningkatan sumber daya manusia
melalui peningkatan kompetensi baik melalui jalur akademik maupun non
akademik sangat diperlukan. Disamping itu kemajuan teknologi kesehatan
dengan mempersiapkan sarana dan prasarana yang menunjang kemajuan
teknologi kesehatan juga harus dipersiapkan.

Meningkatkan kualitas dan kwantitas sumber daya manusia

Sebagaimana amanat yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, Negara memiliki kewajiban melayani
setiap warga negara dan penduduk untuk memenuhi hak dan kebutuhan
dasarnya dalam kerangka pelayanan publik. Untuk mengetahui sejauh
mana Kkinerja dari pelayan public maka dilakukan Survei Kepuasan
Masyarakat (SKM).

Permenpan No. 14 Tahun 2017 menyebutkan bahwa SKM bertujuan untuk
mengukur tingkat kepuasan masyarakat sebagai pengguna layanan dan
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelayanan public. RSD KRMT
Wongsonegoro Kota Semarang merupakan penyelenggara pelayanan
public, sehingga wajib melakukan SKM.

Pelaksanaan survei kepuasan masyarakat yang dilakukan oleh
penyelenggara pelayanan publik dapat dilakukan dengan jangka waktu
tertentu. Jangka waktu tertentu tersebut diantaranya setiap 3 bulan, 6 bulan
atau 1 tahun. Penyelenggara publik setidaknya minimal melakukan survei
sebanyak 1 tahun sekali dengan mempublikasikan hasil survei kepada
masyarakat. RSD KRMT Wongsonegoro Kota Semarang biasanya
melakukan SKM setiap 6 bulan sekali.

Beberapa isu strategis dalam kaitan permasalahan yang ada di Rumah Sakit
yang akan dihadapi dalam 5 tahun kedepan adalah sebagai berikut :
Revolusi Industri 4.0 dan Ekonomi Digital

Kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan multidisiplin, terintegrasi dan

bermutu

Kemampuan tata kelola organisasi secara professional dengan lingkup pelayanan

yang semakin luas.

Kebutuhan tenaga kesehatan yang unggul dan berkompetensi khusus.

Tingkat kemandirian RS sebagai Badan Layanan Umum Daerah (SDM, keuangan,

sarana)

Penataan lingkungan RS yang berorientasi pada kebutuhan pasien, kenyamanan

dan keamanan lingkungan

Kerjasama antara RSD K.R.M.T Wongsonegoro sebagai RS Pendidikan dengan

pusat pendidikan (Universitas, Akademi, dll)
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8. Adanya Pandemi Covid-19 yang mengakibatkan RSD untuk mengikuti perubahan
pelayanan baik sarana maupun prasarana.

9. Adanya wacana penghapusan kelas rawat inap yang berbasis kelas digantikan
dengan kaidah baru RS tanpa Kelas (PP no.47 tahun 2021)
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BAB IV — Tujuan dan Sasaran

BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Sesuai dengan arahan dari Bappeda Kota Semarang dan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah pasal 272 ayat (2), bahwa Visi dan Misi
setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkup Kota Semarang berpedoman pada
visi dan misi Walikota yang dijabarkan dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2022 - 2026 sesuai tugas dan fungsi OPD. Undang-
Undang Nomor 23 tahun 2014 pasal 272 ayat (2) menyebutkan bahwa Rencana Strategis
(Renstra) Perangkat Daerah memuat tujuan, sasaran, program dan Kkegiatan
pembangunan dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan wajib dan/atau urusan
pemerintahan pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah. Pada
penyusunan Renstra periode tahun 2022 - 2026 visi dan misi RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang sesuai dengan visi dan misi RPIJMD kemudian Renstra
menterjemahkan RPJMD sesuai dengan tugas dan fungsi RSD K.R.M.T. Wongsonegoro

Kota Semarang.

1.5 Tujuan dan Sasaran

Sebagai salah satu komponen dari perencanaan strategis, tujuan dan sasaran
pembangunan RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang ditetapkan dengan
mengacu pada pernyataan visi dan misi RPIJMD sebagai gambaran tentang kontribusi
RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang sebagai salah satu Perangkat Daerah
membantu Walikota dalam mencapai visi dan misi bidang kesehatan. Tujuan dan sasaran
merupakan impact dari segenap operasionalisasi kebijakan melalui program dan kegiatan
sepanjang lima tahun ke depan. Impact tersebut harus memberi ultimate goal dari
keseluruhan kinerja utama setiap elemen pelaksana pembangunan RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang. Adapun tujuan dan sasaran RSD K.R.M.T.

Wongsonegoro Kota Semarang untuk periode 2022 - 2026 dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1
Tujuan dan Sasaran RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang

BAB IV — Tujuan dan Sasaran

Data Awal

TARGET KINERJA SASARAN PADA

NO |  TUJUAN 'NTDlJ'?GZﬁR SASARAN 'gg'SKAART ENR capaian Vel N M=
2020 I Il 1l \Y Vv
1 Meningkatkan Terwujudnya Meningkatkan Nilai IKM
Kualitas Kinerja | pelayanan prima | Nilai Kepuasan Pelayanan
Layanan RSD di RSD Pelanggan Kesehatan RS 96,11 96,50 | 97,00 | 97,50 | 98,00 | 98,50
Meningkatkan o
kuantitas SDM BLUD Sehat (83,00) (83,50) | (84,00) | (84,50) | (85,00) | (85,50)
Meningkatkan Cakupan
sarana dan Pelayanan
prasarana Administrasi 100% 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Perkantoran
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BAB V
STRATEGI DAN KEBIJAKAN

1.6 Strategi dan Kebijakan

Strategi dan kebijakan merupakan rumusan perencanaan yang komprehensif
tentang bagaimana RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarangmencapai tujuan dan
sasaran Renstranya dan mendukung pencapaian Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dengan efektif dan efisien. Pendekatan yang komprehensif dalam
merencanakan strategi akan mengoptimalkan kinerja pemerintah baik dalam melakukan
transformasi, reformasi, maupun perbaikan kinerja birokrasi. Perencanaan strategis tidak
saja mengagendakan aktivitas pembangunan, tetapi juga segala program yang
mendukung dan menciptakan layanan masyarakat, termasuk di dalamnya upaya
memperbaiki kinerja dan kapasitas birokrasi, sistem manajemen, serta pemanfaatan

teknologi informasi.
5.2.1. Strategi

Pencapaian tujuan dan sasaran di dalam Rencana Strategis (Renstra) diperlukan
strategi. Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk
mewujudkan tujuan dan sasaran. Rumusan strategi merupakan pernyataan yang
menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai, yang selanjutnya diperjelas dengan
serangkaian kebijakan.

Strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang dihasilkan dari hasil analisis strategis lingkungan yaitu S — O (Strengths —
Opportunity) yang mengarah pada kekuatan atau keunggulan untuk meraih peluang dan
tantangan yang ada. Rumusan strategi merupakan pernyataan yang menjelaskan
bagaimana sasaran akan dicapai, yang selanjutnya diperjelas dengan serangkaian

kebijakan.

Kebijakan diambil sebagai arah dalam menentukan bentuk konfigurasi program
kegiatan untuk mencapai tujuan. Kebijakan dapat bersifat internal, yaitu kebijakan dalam
mengelola pelaksanaan program-program pembangunan maupun bersifat eksternal yaitu
kebijakan dalam rangka mengatur, mendorong dan memfasilitasi kegiatan masyarakat.
Strategi dan Kebijakan untuk mencapai masing-masing sasaran Renstra RSD K.R.M.T.

Wongsonegoro Kota Semarang dijelaskan sebagai berikut.

5.2.2. Kebijakan

Kebijakan merupakan instrumen perencanaan yang memberikan panduan kepada
RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang agar lebih terarah dalam menentukan
pencapaian tujuan. Kebijakan pembangunan Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang merupakan pedoman untuk menentukan tahapan dan prioritas pembangunan
lima tahunan guna mencapai sasaran Renstra secara bertahap. Tahapan dan prioritas

yang ditetapkan harus mencerminkan urgensi permasalahan dan isu strategis yang
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hendak diselesaikan dengan memerhatikan pengaturan waktu. Meski penekanan prioritas
pada setiap tahapan berbeda-beda, namun memiliki kesinambungan dari satu periode ke
periode lainnya dalam rangka mencapai sasaran tahapan lima tahunan dalam Renstra

RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang.
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Tabel 5.1.

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan

Bab V Strategi dan Kebijakan

Tujuan

Sasaran

Strategi (Prioritas)

Kebijakan

Layanan RS

Meningkatkan Kualitas Kinerja

Meningkatkan kualitas dan
kuantitas SDM

Meningkatkan sarana dan
prasarana

Meningkatkan Nilai
Kepuasan Pelanggan

Meningkatkan Layanan
BLUD RS

Meningkatkan Integritas
SDM

Meningkatkan Prasarana
dan sarana Medik dan Non
Medik

Renstra RSD K.R.M.T. Wongsonegoro
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Tabel 5.2.
Arah Kebijakan RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang
Tahun 2022-2026

Strategi .s Arah Kebijakan
o Kebijakan
(Prioritas) 2022 2023 2024 2025 2026
Meningkatkan Meningkatkan Pendidikan |[Pendidikan [Pendidikan |Pendidikan [Pendidikan
Kinerja Layanan |Integritas SDM dan dan dan dan dan
BLUD RS Pelatihan Pelatihan Pelatihan Pelatihan Pelatihan
formal/non |formal/non [(formal/non |formal/non |formal/non
formal formal formal formal formal
Meningkatkan Pengadaan |[Pengadaan |Pengadaan |Pengadaan [Pengadaan
Sarana dan sarana sarana sarana sarana sarana
Prasarana Medik |prasarana prasarana prasarana prasarana prasarana
dan Non Medik |pelayanan |pelayanan |pelayanan |pelayanan |pelayanan
RS rujukan rujukan rujukan rujukan rujukan
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, SERTA PENDANAAN

6.1. Rencana Program dan Kegiatan RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang

Berdasarkan tujuan dan sasaran serta strategi dan kebijakan pada bagian
sebelumnya, maka disusun langkah-langkah rencana strategi yang lebih operasional
untuk kurun waktu lima tahun (2022-2026) meliputi program, kegiatan, indikator kinerja,
kelompok sasaran dan pendanaan indikatif. Program ini merupakan penjabaran dari
kebijakan strategis pemerintah Kota Semarang dengan tetap mengacu pada program
pembangunan RPJMD Kota Semarang 2022 - 2026.

Program kegiatan adalah sebagai penjabaran dari tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan, yang akan dilaksanakan oleh instansi pemerintah melalui berbagai kegiatan
tahunan. Di dalam program kerja tersebut tercantum program utama yang akan
dilaksanakan dan ditetapkan rencana capaian kinerja untuk seluruh indikator kinerja yang
ada pada tingkat sasaran dan kegiatan, terutama untuk indikator hasil (outcome) dan
keluaran (output) dimana penyusunan program kegiatan tersebut menjadi bagian dari
kebijakan anggaran serta merupakan gambaran komitmen bagi RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang untuk pencapaiannya dalam tahun tertentu.

Program, Kegiatan, Sub Kegiatan dan Pendanaan selama kurun waktu lima tahun yang
berdasarkan tugas dan fungsi RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang terdapat

pada tabel 6.1 .sebagai berikut :
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Tabel 6.1

Program Kegiatan, Sub Kegiatan, dan Pendanaa

Bab VI Rencana Program dan Kegiatan

serta Pendanaan

UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT

Kode Program/Kegiatan/Sub Satuan Tahunl Tahun2 Tahun3 Tahun4 Tahun5
Kegiatan/Indikator Rp Rp Rp Rp Rp
PROGRAM PEMENUHAN UPAYA
1.02.02 KESEHATAN PERORANGAN DAN 1.000.000.000 1.000.000.000 1.000.000.000 1.000.000.000 1.000.000.000

1.02.02.2.01.14

FPCITZauadIl AIdU RTSTIIAtaIlf AIat

Penunjang Medik Fasilitas Pelayanan
Lot

L
Pengadaan Alat Kesehatan/ Alat
Penunjang Medik Rumah Sakit

%

500.000.000

500.000.000

500.000.000

500.000.000

500.000.000

1.02.02.2.01

Penyediaan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan untuk UKM dan UKP
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota

1.02.02.2.01.05

Pengembangan Rumah Sakit

Pembangunan Gedung Rawat Inap

%

0

500.000.000

500.000.000

500.000.000

Pembangunan Gedung IGD Terpadu

%

500.000.000

0

0

0

1.02.02.2.01.07

Pengembangan Fasilitas Kesehatan
1o

Pembangunan Gedung Parkir

%

500.000.000

PROGRAM PENUNJANG URUSAN

DNaerah

X.XX.01 PEMERINTAHAN DAERAH 335.882.408.194 365.716.296.226 398.437.214.242 435.681.282.736 476.514.775.431
KABUPATEN/KOTA
X.XX.01.2.02 Administrast Ke€uangan rerangkat

X.XX.01.2.02.01

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

Tersedianya Gaji dan Tunjangan ASN

%

54.902.678.000

60.392.946.000

66.432.241.000

73.075.465.000

80.383.011.000

X.XX.01.2.02.02

Penyediaan Administrasi Pelaksanaan
Tugas ASN

Tersedianya Honor TPHL

%

57.823.000

63.606.000

69.966.000

76.963.000

84.659.000

X.XX.01.2.10

Peningkatan Pelayanan BLUD

X.XX.01.2.10.01

Pelayanan dan Penunjang Pelayanan
RI

11D
Pelayanan dan Penunjang Pelayanan
RIIID

%

280.921.907.194

305.259.744.226

331.935.007.242

362.528.854.736

396.047.105.431
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja adalah ukuran keberhasilan yang dicapai pada setiap unit kerja.
Indikator kinerja atau indikator keberhasilan untuk setiap jenis pelayanan pada bidang-bidang
kewenangan yang diselenggarakan oleh unit organisasi perangkat daerah dalam bentuk
standar pelayanan yang ditetapkan oleh masing-masing daerah. Penetapan standar
pelayanan merupakan cara untuk menjamin dan meningkatkan akuntabilitas pelayanan
pemerintah daerah kepada masyarakat.

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan atau kualikatif yang menggambarkan
tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Indikator kinerja harus
merupakan sesuatu yang akan dihitung atau diukur serta digunakan sebagai dasar untuk
menilai atau melihat tingkatan kinerja baik dalam tahap perencanaan (ex ente), tahap
pelaksanaan (on going), maupun tahap setelah kegiatan selesai dan berfungsi (ex post).

Pada sektor publik seperti entitas pemerintah sistem akuntabilitas kinerja menghadapi
masalah berupa sulitnya mengukur kinerja dan menentukan indikator kinerja yang tepat.
Masalah tersebut timbul karena sektor publik memiliki karakteristik yang sangat berbeda
dengan sektor bisnis, terutama menyangkut output, outcome dan tujuan utama entitas.
Output entitas pemerintahan sebagian besar berupa jasa pelayanan publik yang sulit diukur
kuantitas maupun kualitasnya. Indikator kinerja RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD adalah indikator kinerja yang
secara langsung menunjukkan kinerja yang dicapai dalam lima tahun mendatang sebagai

komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD, adalah sebagai berikut
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Tabel 7.1

Bab VIl Kinerja Penyelenggaraan
Bidang Urusan

Indikator Kinerja RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang yang Mengacu kepada

Tujuan dan Sasaran RPIJMD Kota Semarang

Target Capaian Setiap Tahun Kondisi
Kondisi Kinerja Kinerja
NO Indikator Pada Awal Pada Akhir
Periode RPJMD 2022 2023 2024 2025 2026 Periode
RPJMD
Cakupan Pelayanan Administrasi
1 | Perkantoran 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
D A A A A A A A
2 | Nilai Kinerja BLUD Sehat (83,00) (83,50) | (84,00) | (84,50) | (85,00) | (85,50) (85,50)
Nilai IKM Pelayanan Kesehatan
3 RS 96,11 96,50 97,00 97,50 98,00 98,50 98,50
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BAB VIII
PENUTUP

Rencana Strategi RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2022-2026
ini merupakan penjabaran dari Visi, Misi, RPJMD Kota Semarang untuk 5 (lima) tahun
mendatang, berfungsi sebagai pedoman serta penentu arah dan tujuan aparatur RSD
K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan
pemerintahan, urusan kesehatan dalam kegiatan pembangunan dan pelaksanaan
pelayanan bagi pemangku kepentingan yang menjadi tanggungjawab RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang. Penyusunannya mengacu kepada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Semarang 2022-2026. Renstra RSD
K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang ini setiap tahunnya akan menjadi pedoman
dalam penyusunan Rencana Kerja Tahunan RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang.

Permasalahan pelayanan kesehatan sangatlah komplek dan tidak akan dapat
diselesaikan sendiri oleh RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang. Oleh karenanya,
tahap pertama akan dilakukan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi sebaik-baiknya
kegiatan antar semua unit kerja di lingkungan RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang.

Tahap kedua adalah penggalangan komitmen dan kerjasama dengan semua pihak
terkait, termasuk perguruan tinggi, masyarakat maupun dunia usaha.

Pencapaian target sasaran yang telah direncanakan dalam renstra diperlukan
partisipasi, semangat, komitmen, tanggungjawab dan kerja keras yang tinggi dari seluruh
aparatur RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang. Kemampuan suatu unit kerja
dalam melaksanakan tugas akan dapat diukur dan dinilai dari keberhasilan unit kerja
tersebut dalam pencapaian target kinerja kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya.

Perencanaan yang baik dan pelaksanaan yang kuat dan dijalankan oleh sumber
daya manusia yang berkualitas dan berdedikasi tinggi, serta didukung oleh sarana
prasarana dan biaya yang memadai, akan dapat mewujudkan RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang sebagai satuan kerja perangkat daerah yang mampu
melaksanakan tugas pengelolaan program dan kegiatan sebagai salah satu instansi
pelayanan masyarakat dibidang kesehatan bagi Pemerintah Kota Semarang secara
optimal dan terpadu.

Semoga Rencana Strategis RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang Tahun
2022 - 2026 ini dapat memenuhi harapan sebagai salah satu instrument perencanaan

dalam mewujudkan akuntabilitas kinerja di lingkungan Pemerintahan di Kota Semarang.
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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Esa atas berkat dan
rahmatNya maka dokumen “Rencana Strategis (Renstra) RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2022 - 2026” dapat disusun sebagai pedoman
dan acuan bagi RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang untuk melaksanakan
program dan kegiatannya dalam kurun waktu 5 tahun kedepan.

Dokumen ini merupakan hasil diskusi, ide-ide, masukan dan analisa yang
telah disepakati oleh berbagai pihak yang konsen dengan arah dan tujuan RSD
K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang dalam melaksanakan prioritas program dan
kegiatannya sebagai salah satu instansi pelayanan masyarakat dibidang pelayanan
kesehatan perorangan. Diharapkan dokumen ini juga dapat menjadi salah satu
sumber acuan dan pedoman, serta pertimbangan dalam melakukan perencanaan
dan evaluasi untuk melaksanakan upaya-upaya pengelolaan pelayanan kesehatan
bagi Pemerintah Kota Semarang secara terpadu dan berkelanjutan, baik antar
wilayah maupun antar sektor.

Dengan segala kerendahan hati, kami mohon masukan dan saran untuk terus
dapat meningkatkan kualitas dan arah serta tujuan pengelolaan bidang pelayanan
kesehatan yang lebih baik di Kota Semarang. Kami mengucapkan terimakasih
sebesar-besarnya kepada semua pihak, khususnya anggota Tim RENSTRA RSD
K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang atas segala dukungan dan partisipasinya
dalam menyusun dan menyempurnakan dokumen ini.

Akhir kata semoga Rencana Strategis RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang Tahun 2022 - 2026 ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat
luas pada umumnya dan untuk lebih meningkatkan kualitas serta kinerja RSD
K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang pada khususnya, sehingga pembangunan
di Kota Semarang dapat dilaksanakan secara optimal dan terpadu dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Semarang.

Semarang,

DIREKTUR RUMAH SAKIT DAERAH
K.R.M.T. WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG

dr. SUSI HERAWATI, M.Kes
Direktur
NIP. 19641006 199003 2 006
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